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ABSTRAK 

 

Nama : Puti Sartika Dewi  

Program Studi : Ilmu Komunikasi 

Judul  : Pemanfaatan Media Sosial TikTok @palingkuliner sebagai 

      Media Promosi Kuliner di Pekanbaru  

 

Pemanfaatan media sosial TikTok sebagai media promosi kuliner di Pekanbaru 

menunjukkan adanya pergeseran dari pola komunikasi satu arah menuju 

komunikasi yang lebih interaktif dan partisipatif. Namun, pemanfaatan tersebut 

belum sepenuhnya optimal karena masih terdapat keterbatasan dalam membangun 

interaktivitas dan keterlibatan audiens secara konsisten. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis bagaimana akun @palingkuliner dimanfaatkan sebagai media 

promosi kuliner dalam perspektif new media. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Informan penelitian terdiri dari pemilik 

akun, tim kreatif,pengikut akun,serta pelaku usaha yang bekerja sama  dengan 

akun tiktok @palingkuliner. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara 

mendalam, observasi, dan dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis melalui 

proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini 

menggunakan teori new media dari Pierre Levy yang menekankan aspek 

interaktivitas dan integrasi sosial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa akun 

@palingkuliner tidak hanya berfungsi sebagai media penyebaran informasi 

promosi kuliner, tetapi juga sebagai ruang interaksi yang membentuk komunikasi 

dua arah antara pengelola akun, pelaku usaha kuliner, dan audiens. Interaktivitas 

ini mendorong keterlibatan pengguna secara aktif, sementara integrasi sosial 

terlihat dari terbentuknya komunitas digital yang memperkuat kepercayaan dan 

keberlanjutan hubungan promosi. Namun demikian, promosi yang berhasil 

dipengaruhi oleh konsistensi konten, relevansi tren, serta kemampuan dalam 

membangun keterlibatan audiens. Dengan demikian, TikTok berperan tidak hanya 

sebagai media promosi kuliner, tetapi juga sebagai medium dalam membangun 

relasi sosial dalam ekosistem digital. 

Kata Kunci :  Pemanfaatan, Media Sosial TikTok, Promosi Kuliner 
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ABSTRACT 

 

Name : Puti Sartika Dewi  

Study Program  : Communication Science 

Title                : The Utilization of TikTok Social Media @palingkuliner as  

     a Culinary Promotion Medium in Pekanbaru 

 

The utilization of TikTok social media as a medium for culinary promotion in 

Pekanbaru indicates a shift from a one-way communication pattern to a more 

interactive and participatory form of communication. However, its utilization has 

not been fully optimal, as there are still limitations in fostering consistent 

interactivity and audience engagement. This study aims to analyze how the 

@palingkuliner account is utilized as a medium for culinary promotion from a 

new media perspective. This research employs a qualitative method with a 

descriptive approach. The research informants consist of the account owner, the 

creative team, account followers, as well as business actors who collaborate with 

the @palingkuliner TikTok account. Data collection was conducted through in-

depth interviews, observation, and documentation. The data obtained were 

analyzed through the processes of data reduction, data presentation, and 

conclusion drawing. This study uses new media theory proposed by Pierre Levy, 

which emphasizes aspects of interactivity and social integration. The results show 

that the @palingkuliner account not only functions as a medium for disseminating 

culinary promotional information, but also as an interactive space that forms two-

way communication between account managers, culinary business actors, and 

audiences. This interactivity encourages active user engagement, while social 

integration is reflected in the formation of digital communities that strengthen 

trust and the sustainability of promotional relationships. However, the 

effectiveness of promotion is influenced by content consistency, trend relevance, 

as well as the ability to build engagement. Therefore, TikTok functions not only 

as a medium for culinary promotion, but also as a medium for building social 

relationships within the digital ecosystem. 

Keywords: Utilization, Tiktok Social Media , Culinary Promotion 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pesatnya perkembangan teknologi informasi telah membawa 

perubahan besar dalam cara manusia berkomunikasi dan memperoleh 

informasi. Salah  satu wujud nyata dari kemajuan ini adalah munculnya 

media sosial yang memudahkan interaksi antar pengguna serta penyebaran 

informasi secara cepat dan  luas . Saat ini, media sosial telah menjadi 

platform yang sangat efektif untuk berbagai keperluan, termasuk sebagai 

media promosi digital yang menjangkau khalayak luas, terutama generasi 

muda (Nasrullah, 2017). Kemunculan berbagai platform digital telah 

mendorong kemajuan teknologi secara signifikan, terutama dalam hal 

kreativitas dan penyebaran informasi. Salah satu platform yang menonjol 

adalah aplikasi berbasis video seperti TikTok, yang menyediakan berbagai 

fitur menarik untuk mendukung pembuatan konten visual secara kreatif dan 

mudah. Platform ini kini menjadi sarana populer untuk promosi, khususnya 

pada bidang kuliner.TikTok saat ini tidak hanya sebagai media hiburan tetapi 

juga sebagai media informasi dan promosi.(Aulia & Mulyadi, 2024) 

Pemanfaatan media sosial TikTok sebagai media promosi semakin 

relevan dalam strategi pemasaran digital. TikTok menyediakan format video 

pendek yang didukung fitur kreatif seperti efek visual, musik, filter, serta alat 

edit yang memungkinkan penyampaian pesan promosi secara lebih menarik 

dan mudah dipahami. Pemanfaatan algoritma rekomendasi TikTok juga 

memungkinkan konten promosi menjangkau audiens yang sesuai dengan 

minat dan preferensi pengguna, sehingga meningkatkan peluang terjadinya 

engagement (Fadhila Amalia, 2024). Selain itu, pemanfaatan fitur interaktif 

seperti komentar, live streaming, dan duet memberi ruang bagi pelaku usaha 

untuk membangun komunikasi dua arah dengan konsumen, memperkuat 

kepercayaan, serta meningkatkan brand awareness. Penelitian menunjukkan 

bahwa pemanfaatan TikTok secara strategis berkontribusi pada perluasan 

jangkauan pasar dan efektivitas promosi di era digital (Kurnia, 2025) 

Meskipun arus digitalisasi di Kota Pekanbaru berkembang pesat, tidak 

semua pelaku UMKM kuliner mampu memanfaatkan teknologi digital secara 

optimal untuk memasarkan produk mereka. Banyak di antara mereka yang 

masih mengandalkan metode pemasaran konvensional dengan jangkauan 

terbatas. Minimnya pengetahuan mengenai strategi digital marketing, seperti 

penggunaan media sosial, optimisasi mesin pencari (SEO), dan iklan online, 

menjadi salah satu kendala utama yang menghambat peningkatan daya saing 

dan keberlanjutan usaha (Afifah et al., 2025). Khususnya dalam pemanfaatan 
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platform seperti TikTok, pelaku UMKM kerap menghadapi tantangan berupa 

kurangnya pemahaman tentang algoritma, keterbatasan kreativitas visual, 

serta kesulitan dalam mengikuti tren konten yang sedang berkembang. Di 

tengah persaingan bisnis kuliner yang semakin kompetitif, promosi melalui 

media sosial kini bukan lagi sekadar pilihan, melainkan kebutuhan strategis. 

Perbedaan antara potensi promosi digital yang besar dengan keterbatasan 

kapasitas pelaku usaha lokal inilah yang menimbulkan kesenjangan dalam 

menjangkau konsumen digital secara lebih luas. 

Akun TikTok @palingkuliner adalah contoh konkrit dari bagaimana 

pelaku  konten memanfaatkan TikTok sebagai media promosi kuliner secara 

efektif. Akun ini rutin menampilkan berbagai tempat makan, makanan  khas, 

hingga usaha kuliner lokal dengan gaya visual yang menarik dan  sesuai 

dengan karakteristik yang berbeda dengan pelaku konten TikTok lainnya. 

Salah  satu  kontennya yang menampilkan suasana makan prasmanan di 

sebuah rumah makan lokal, misalnya, mampu menjangkau puluhan ribu 

bahkan ratusan ribu pengguna hanya dalam hitungan hari. Hal ini 

menunjukkan kekuatan TikTok dalam membentuk eksposur dan daya tarik 

terhadap produk kuliner secara instan dan masif.(Prapanca & Hidayat, 2023)  

Berdasarkan observasi, peneliti memilih akun TikTok @palingkuliner 

untuk di teliti karena akun ini merepresentasikan pemanfaatan media sosial 

secara strategis dalam  mempromosikan kuliner  di Pekanbaru .  Dengan 

jumlah pengikut mencapai 58,2 ribu dan total 1,6 juta tanda suka, akun ini 

menunjukkan tingkat visibilitas dan keterlibatan audiens yang tinggi. 

Beberapa kontennya bahkan berhasil meraih jutaan penayangan, seperti video 

kuliner ―Pondok Gurih Alas Daun‖ yang memperoleh 1,9 juta views dan 

―Thara Steak‖ dengan 962,2 ribu views . Selain itu, akun ini secara konsisten 

menampilkan ragam konten yang mencakup berbagai jenis usaha kuliner, 

mulai dari warung sederhana hingga restoran modern, yang disajikan dengan 

visual menarik dan gaya bahasa promosi yang komunikatif. Strategi penulisan 

judul video yang memanfaatkan diksi mencolok dan penggunaan warna 

kontras pada thumbnail menjadi ciri khas yang efektif dalam menarik 

perhatian pengguna TikTok. Akun ini juga menunjukkan potensi kolaborasi 

bisnis, sebagaimana tercantum dalam deskripsi bio yang mengundang kerja 

sama promosi. Dengan fokus geografis pada Pekanbaru dan pendekatan 

konten berbasis komunitas lokal, akun @palingkuliner menawarkan 

perspektif yang unik dan belum banyak diteliti dalam kajian promosi kuliner 

melalui media sosial, khususnya TikTok. Oleh karena itu, penelitian terhadap 

akun ini penting untuk mengisi kekosongan literatur dalam konteks promosi 

digital kuliner di wilayah urban yang berkembang di luar pusat metropolitan. 
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Industri kuliner di Kota Pekanbaru berkembang pesat dan menjadi 

salah satu sektor ekonomi yang sangat vital. Di dunia pariwisata, kuliner lokal 

memiliki peran penting dalam mendukung aktivitas wisata, sementara 

pariwisata juga berfungsi sebagai sarana untuk mempromosikan keunikan 

kuliner tersebut (Ida Bagus Ketut Soma Antara, 2022). Kota ini dikenal 

dengan keberagaman kuliner yang kaya, mulai dari masakan tradisional 

Melayu yang autentik hingga berbagai inovasi kuliner modern dan kekinian 

yang menarik minat berbagai kalangan masyarakat.Pertumbuhan pesat tempat 

makan, kafe, dan warung makan di Pekanbaru menunjukkan tingginya 

antusiasme masyarakat serta wisatawan terhadap ragam cita rasa lokal yang 

terus berkembang. Selain itu, Pekanbaru juga menjadi pusat kuliner yang 

mengakomodasi berbagai preferensi, mulai dari makanan ringan hingga 

hidangan berat, serta berbagai konsep kuliner yang kreatif dan inovatif. 

Keberadaan kuliner ini tidak hanya memenuhi kebutuhan konsumsi, tetapi 

juga berperan sebagai daya tarik wisata kuliner yang mampu meningkatkan 

kunjungan dan perputaran ekonomi di kota tersebut. Namun, untuk 

mempertahankan dan mengembangkan potensi besar ini, pelaku usaha 

kuliner, khususnya UMKM, harus mampu beradaptasi dengan tren pemasaran 

digital yang semakin dominan (Asnawi & Anggraini, 2019). Platform media 

sosial seperti TikTok menjadi alat penting dalam memperkenalkan produk 

kuliner kepada audiens yang lebih luas, memungkinkan para pelaku usaha 

untuk meningkatkan visibilitas, menarik pelanggan baru, dan memperkuat 

brand mereka di pasar yang semakin kompetitif. Dengan demikian, kuliner di 

Pekanbaru tidak hanya menjadi simbol kekayaan budaya dan tradisi, tetapi 

juga menjadi motor penggerak ekonomi yang dinamis di era digital saat ini. 

Meskipun media sosial telah banyak dikaji sebagai alat promosi, 

kajian yang secara khusus meneliti pemanfaatan TikTok sebagai media 

promosi di wilayah Pekanbaru masih sangat terbatas. Sebagian besar 

penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada platform seperti Instagram 

dan YouTube, serta dilakukan di kota-kota besar seperti Jakarta, Bandung, 

dan Yogyakarta. Salah satu contohnya adalah penelitian (Harish Maulana 

Putra, 2025) yang mengulas strategi konten dan interaksi pengguna pada akun 

@makanandiyogya dalam mempromosikan kuliner lokal di Yogyakarta. 

Studi tersebut menunjukkan bagaimana konten visual dan pendekatan 

komunikatif dapat meningkatkan daya tarik konsumen. Namun, konteks 

sosial, budaya, serta karakteristik audiens di Pekanbaru memiliki perbedaan 

yang signifikan dibandingkan dengan kota-kota besar lainnya. Kekosongan 

kajian ini menunjukkan adanya kesenjangan penting yang perlu diisi, 

terutama untuk melihat bagaimana media sosial dimanfaatkan oleh pelaku 

UMKM di luar kota-kota besar. Penelitian yang ada belum menggambarkan 
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strategi komunikasi digital yang diterapkan di daerah berkembang seperti 

Pekanbaru, yang memiliki dinamika tersendiri dalam hal digitalisasi UMKM 

dan partisipasi pengguna media sosial. Oleh karena itu, penelitian ini hadir 

untuk menjawab kekosongan tersebut dengan meneliti akun @ palingkuliner 

sebagai contoh nyata pemanfaatan TikTok untuk promosi kuliner lokal di 

Pekanbaru. Dengan begitu, studi ini diharapkan dapat memperluas cakupan 

literatur komunikasi digital berbasis lokal dan memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan strategi promosi UMKM yang kontekstual dan 

berbasis bukti. 

TikTok merupakan platform media sosial berbasis video pendek yang 

dikembangkan oleh ByteDance pada tahun 2016. Aplikasi ini memungkinkan 

pengguna untuk membuat, membagikan, dan menonton video berdurasi 15 

hingga 60 detik dengan dukungan musik, filter, dan efek kreatif guna 

meningkatkan kualitas konten. Keunggulan TikTok terletak pada algoritma 

yang mampu menyebarkan konten secara cepat dan budaya tren yang 

mendorong inovasi berkelanjutan di kalangan pengguna(Nurhasanah et al., 

2023). TikTok telah menjadi media sosial yang sangat populer di Indonesia, 

dengan pengguna mayoritas berusia muda, terutama kelompok usia 18-24 

tahun (34,9%) dan 25-34 tahun (28,2%) (Erlina, 2023). Data primer juga 

menunjukkan bahwa pengguna TikTok di kalangan mahasiswa mencapai usia 

produktif dengan tingkat kepuasan tinggi terhadap aplikasi ini. Selain itu, 

TikTok berkontribusi positif terhadap peningkatan literasi digital generasi Z 

di Indonesia, di mana lebih dari 50% responden mengaku mampu 

memverifikasi informasi dan memilah konten secara kritis berkat penggunaan 

TikTok.(Bihantoro et al., 2017) 

Pekanbaru merupakan ibu kota dari Provinsi Riau yang berperan 

sebagai pusat pemerintahan, ekonomi, perdagangan, dan pembangunan 

wilayah (BPS Provinsi Riau, 2023). Sebagai kota terbesar di provinsi 

tersebut, Pekanbaru memiliki peran strategis dalam menggerakkan berbagai 

sektor, mulai dari administrasi pemerintahan hingga aktivitas ekonomi dan 

sosial budaya (Mashur, 2016). Sejak ditetapkan sebagai ibu kota pada tahun 

1959, kota ini telah mengalami perkembangan pesat yang didukung oleh 

infrastruktur memadai seperti bandara, pelabuhan, dan jaringan transportasi 

yang menghubungkan Pekanbaru dengan wilayah lain. Selain menjadi pusat 

kegiatan perdagangan dan industri yang berkontribusi signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi regional, Pekanbaru juga memiliki potensi besar dalam 

sektor kuliner. Hal ini tercermin dari pertumbuhan jumlah tempat makan 

baru, keberagaman kuliner tradisional maupun kontemporer, serta 

meningkatnya minat masyarakat terhadap wisata kuliner, menjadikan kota ini 

sebagai salah satu sentra kuliner yang berkembang pesat (Fatkhurahman & 
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Siregar, 2019). Namun, tanpa strategi promosi digital yang efektif, potensi 

tersebut tidak akan dapat dioptimalkan secara maksimal. Dalam konteks ini, 

platform TikTok berperan strategis sebagai media penghubung antara produk 

kuliner lokal dengan audiens digital, sehingga dapat meningkatkan eksposur 

dan daya tarik kuliner Kota Pekanbaru secara luas, sekaligus mendukung 

kemajuan sosial dan pembangunan berkelanjutan di Provinsi Riau. 

Perkembangan promosi kuliner melalui media sosial, khususnya 

TikTok, menunjukkan tren yang pesat dengan penyajian konten visual yang 

menarik dan mudah diakses. Di Pekanbaru, akun seperti @palingkuliner aktif 

membagikan rekomendasi kuliner lokal yang mampu menarik perhatian 

audiens sekaligus memengaruhi preferensi konsumen. Oleh karena itu, 

peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam terkait “Pemanfaatan Media 

Sosial TikTok @palingkuliner sebagai Media Promosi Kuliner di 

Pekanbaru”. 

 

B. Penegasan  Istilah 

1. Pemanfaatan 

Menurut J.S. Badudu dalam kamus umum bahasa Indonesia, 

pemanfaatan adalah cara atau hasil kerja dalam memanfaatkan sesuatu 

yang berguna, yang berarti pemanfaatan tidak lepas dari tujuan untuk 

memperoleh manfaat. Selain itu juga pemanfaatan adalah proses aktif 

menggunakan sesuatu untuk mendapatkan manfaat, sedangkan manfaat 

adalah hasil atau keuntungan yang diperoleh dari proses tersebut saling 

terkait karena pemanfaatan dilakukan untuk mencapai manfaat 

tertentu.(Nani, 2023) 

2. TikTok 

TikTok adalah platform video yang berasal dari China dan telah 

menghidupkan kembali sektor digital di Indonesia. Dengan adanya 

perpaduan antara kecerdasan buatan dan teknologi pemotretan, proses 

produksi video menjadi lebih sederhana dan efektif. Para pengguna dan 

konten kreator tiktok didorong untuk berinovasi dan memanfaatkan 

kreativitas mereka, serta mengekspresikan diri dengan cara yang 

menghibur.(Yoga et al., 2021) 

3. Media Promosi 

Media Promosi adalah alat yang digunakan untuk menarik perhatian 

konsumen sekaligus meningkatkan keuntungan perusahaan. Media ini 

juga merupakan strategi penting yang dipakai oleh perusahaan atau 

organisasi supaya produk atau jasa mereka lebih dikenal dan diminati 

oleh masyarakat. Dalam dunia bisnis, media promosi berperan sebagai 

sarana untuk memperkenalkan produk dan mendorong penjualan(Hiola, 
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2022). Bentuk media promosi sangat beragam, mulai dari iklan, brosur, 

baliho, papan reklame, hingga media sosial dan televisi. Belakangan ini, 

media sosial menjadi salah satu platform favorit untuk promosi karena 

memiliki jangkauan yang luas, biaya yang lebih terjangkau, dan 

kemampuan untuk melacak efektivitas kampanye secara real-time.sitasi 

baru. 

4. Kuliner 

Kuliner adalah istilah yang merujuk pada segala sesuatu yang 

berkaitan dengan makanan, termasuk proses memasak dan konsumsi 

sehari-hari. Meskipun belum begitu dikenal luas di masyarakat, kuliner 

tidak hanya berarti makanan hasil olahan rumah tangga, tetapi juga 

mencakup industri peralatan dapur, produksi makanan olahan, serta 

layanan seperti restoran, katering, bakery, dan pariwisata. Dengan 

demikian, kuliner mencakup seluruh aspek dunia makanan, mulai dari 

pengolahan hingga pengembangan industri yang mendukung kebutuhan 

rumah tangga maupun komersial(Adela, 2019)  

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diukurikan di atas,maka 

rumusan masalah penelitian adalah sebagai berikut: Bagaimana pemanfaatan 

media sosial Tik Tok @palingkuliner sebagai media Promosi kuliner di 

Pekanbaru. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas,maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menganalisis pemanfaatan media sosial TikTok @palingkuliner 

sebagai media Promosi kuliner di Pekanbaru. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan membawa manfaat teoritis, praktis dan 

akademik. 

1. Secara Teoritis 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi 

pemikiran terhadap perkembangan ilmu pengetahuan secara umum, 

khususnya di fakultas ilmu komunikasi yang berkaitan dengan jejaring 

sosial TikTok. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk memperkaya 

koleksi perpustakaan dan memberikan rekomendasi untuk penelitian di 

masa mendatang.  
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2. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan wawasan dan 

pengalaman baik bagi peneliti maupun para pembaca. Manfaat akademis 

yang diharapkan adalah penelitian ini dapat memperluas pengetahuan 

dalam bidang kajian media, khususnya mengenai perkembangan media 

sosial TikTok. 

F. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan yang digunakan oleh penulis disusun 

secara teratur dan terstruktur sehingga dapat memudahkan proses pemahaman 

dan pelaksanaan penelitian ini. 

BAB I   :  PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan latar belakang penelitian, penegasan istilah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta 

sistematika penulisan. 

BAB II   :  TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini memuat kajian terdahulu, landasan teori yang digunakan, 

dan kerangka pemikiran sebagai dasar teori penelitian. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menguraikan desain penelitian, lokasi dan waktu 

penelitian, informan, teknik pengumpulan data yang digunakan, 

validitas data, serta teknik analisis data. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM 

Bab ini berisi deskripsi umum terkait objek penelitian, misalnya 

profil akun TikTok @palingkuliner, karakteristik media sosial 

TikTok, serta gambaran umum tentang promosi kuliner di 

Pekanbaru. 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini memaparkan hasil penelitian secara rinci dan pembahasan 

mengenai bagaimana pemanfaatan TikTok sebagai media promosi 

kuliner di Pekanbaru pada akun @palingkuliner. 

BAB VI : PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan saran yang dapat 

diberikan berdasarkan temuan penelitian. 

 

 

 

 

 

 



 

8 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Kajian Terdahulu 

Kajian terdahulu merupakan hasil-hasil penelitian sebelumnya yang 

memiliki keterkaitan dan arah yang sejalan dengan topik penelitian ini. Kajian 

tersebut digunakan sebagai dasar pertimbangan dalam menyusun penelitian 

ini. Oleh karena itu, penulis menyertakan beberapa penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh peneliti lain. 

1. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Harish Maulana Putra dan 

Choirul Fajri dalam jurnal yang berjudul Pemanfaatan Media Sosial 

TikTok sebagai Media Promosi untuk Pengenalan Industri Kuliner 

di Yogyakarta melalui Akun TikTok @makanandiyogya. Penelitian 

ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan 

paradigma konstruktivis, bertujuan untuk memperoleh pemahaman 

mendalam terkait penggunaan TikTok sebagai media promosi digital 

bagi UMKM kuliner (Harish Maulana Putra, 2025). Peneliti mengamati 

konten dan strategi promosi yang digunakan oleh akun 

@makanandiyogya, yang secara konsisten menampilkan konten video 

pendek bertema kuliner khas Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa TikTok menjadi media yang efektif dalam meningkatkan 

visibilitas UMKM kuliner karena kemampuannya menjangkau audiens 

luas melalui fitur visual yang interaktif, penggunaan hashtag, narasi 

storytelling, serta interaksi dua arah dengan audiens.Dalam studi ini, 

ditemukan bahwa keberhasilan akun @makanandiyogya didukung oleh 

kombinasi antara elemen hiburan dan informasi. Video yang disajikan 

memuat rekomendasi kuliner, harga makanan, lokasi, serta gaya bahasa 

yang ringan dan dekat dengan keseharian penonton. Salah satu video 

yang viral bahkan mencapai lebih dari 16 juta penonton dan 820 ribu 

like, membuktikan bahwa TikTok bukan hanya alat promosi alternatif, 

tetapi juga media strategis dalam mengembangkan brand awareness 

produk lokal.    

Selain itu, pendekatan konten berbasis interaksi seperti menyisipkan 

pertanyaan dalam video juga terbukti mampu membangun rasa penasaran 

dan keterlibatan audiens. Studi ini memperkuat posisi TikTok sebagai 

media pemasaran yang mampu mengadaptasi tren sekaligus 

mengakomodasi promosi berbasis komunitas.Temuan dari penelitian ini 

menjadi landasan penting bagi penelitian saat ini karena menunjukkan 

efektivitas TikTok sebagai media promosi kuliner. Namun, objek 
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penelitian sebelumnya berfokus pada wilayah Yogyakarta, sementara 

penelitian ini mengkaji konteks lokal di Pekanbaru melalui  akun  

@palingkuliner. Dengan demikian, penelitian ini menghadirkan 

pembaruan dari sisi geografis dan objek, serta memperluas pemahaman 

terkait bagaimana pelaku UMKM kuliner di luar kota besar 

memanfaatkan media sosial dalam aktivitas promosi mereka. 

2. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Mohammad Firmansyah 

Bratadiredja dalam jurnal berjudul Pemanfaatan TikTok sebagai 

Digital Marketing dalam Promosi Kuliner bagi Pelaku UMKM di 

Kabupaten Garut. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan Customer, Cost, Convenience, Communication (4C) untuk 

menganalisis bagaimana TikTok dimanfaatkan oleh pelaku UMKM 

dalam memasarkan produk kuliner mereka. Peneliti melakukan observasi 

terhadap akun TikTok @Abay Cigeh, seorang kreator konten yang aktif 

mempromosikan berbagai UMKM kuliner lokal di Garut(Firmansyah 

Bratadiredja, 2023). Melalui pendekatan 4C tersebut, penelitian 

mengungkap bahwa promosi melalui TikTok memberikan dampak nyata 

terhadap peningkatan volume penjualan, membangun kedekatan 

emosional dengan konsumen, dan memperkuat brand awareness pelaku 

usaha. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan TikTok sebagai 

media promosi mampu memenuhi kebutuhan pelanggan (customer) 

dengan menyajikan konten yang menarik dan sesuai dengan selera pasar. 

Dari sisi cost, promosi di TikTok dinilai hemat biaya, bahkan beberapa 

pelaku UMKM mendapatkan promosi secara gratis dari kreator konten. 

Dalam aspek convenience, TikTok memudahkan akses informasi 

mengenai produk, lokasi, dan harga makanan secara instan melalui video. 

Sedangkan pada aspek communication, dua arah komunikasi yang 

dibangun antara kreator dan audiens melalui komentar dan respon aktif 

menjadi kekuatan dalam membentuk kedekatan dan kepercayaan 

terhadap produk yang ditampilkan. Studi ini juga menampilkan data 

nyata dari pelaku usaha seperti Eat Cipeng dan Chicken Borokokok, yang 

mengalami peningkatan omzet hingga 200% setelah dipromosikan 

melalui konten TikTok oleh Abay Cigeh. 

Penelitian ini memberikan gambaran konkret mengenai efektivitas 

TikTok sebagai media pemasaran berbasis komunitas dan pengalaman 

langsung. Namun demikian, fokus penelitian masih terbatas pada wilayah 

Kabupaten Garut. Berbeda dengan penelitian ini yang berfokus pada kota 

Pekanbaru, khususnya pada akun @palingkuliner, yang juga berperan 

sebagai promotor kuliner lokal dengan pendekatan konten yang unik. 

Oleh karena itu, penelitian ini menghadirkan novelty dari sisi objek, 
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wilayah, dan konteks sosial, serta memperluas kajian tentang strategi 

komunikasi digital berbasis media sosial di luar wilayah yang telah 

banyak diteliti sebelumnya. 

3. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Fiona Deviani Dewa dan Fitri 

Safitri dalam jurnal yang berjudul Pemanfaatan Media Sosial TikTok 

sebagai Media Promosi Kuliner di Masa Pandemi Covid-19 (Studi 

pada Akun TikTok @javafoodie). Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif dan berfokus pada bagaimana strategi 

promosi melalui media sosial TikTok berubah selama masa 

pandemi(Safitri, 2021). Dalam penelitian ini peneliti mengamati akun 

TikTok @javafoodie sebagai salah satu akun populer yang 

mempromosikan kuliner di wilayah Jawa Timur . Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa TikTok menjadi media yang sangat efektif dalam 

membangun awareness dan membentuk keputusan pembelian konsumen 

di masa krisis, terutama karena konten bersifat menghibur, informatif, 

dan interaktif. Akun @javafoodie menggunakan berbagai strategi konten 

yang disesuaikan dengan algoritma TikTok, seperti penggunaan sound 

viral, pemilihan caption yang persuasif, serta visual makanan yang 

menggugah selera. Selain itu, strategi komunikasi yang bersifat personal 

dan emosional dinilai mampu membangun kedekatan dengan audiens, 

terutama pada masa pandemi di mana interaksi langsung menjadi 

terbatas. Dalam konteks ini, media sosial bukan hanya menjadi alat 

pemasaran, tetapi juga sarana penyambung komunikasi antara pelaku 

usaha dan calon konsumen. Penelitian ini menyimpulkan bahwa TikTok 

memiliki keunggulan dibanding platform lain karena kemampuannya 

menciptakan keterlibatan yang lebih tinggi melalui fitur video singkat 

yang engaging.Temuan dari penelitian ini memberikan kontribusi penting 

terhadap kajian strategi promosi digital. Namun, konteks yang dikaji 

terbatas pada masa pandemi dan wilayah Jawa Timur. Penelitian ini 

berbeda dari penelitian yang dilakukan oleh penulis, yang menempatkan 

fokus pada wilayah Pekanbaru pasca pandemi dan memanfaatkan akun 

@palingkuliner sebagai objek kajian. Oleh karena itu, penelitian ini 

memperbarui cakupan wilayah, waktu, serta karakteristik objek yang 

diteliti, sekaligus memperluas perspektif penggunaan TikTok sebagai 

media promosi kuliner dalam konteks sosial yang berbeda. 

4. Penelitian terdahulu  yang dilakukan oleh Ichsan Yoga Pratama dan 

Yusmar Yusuf dalam jurnal yang berjudul Aplikasi TikTok Sebagai 

Media Promosi Usaha Kuliner Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Riau , yang dipublikasikan dalam MESIR: Journal of 

Management Education Social Sciences Information and Religion. 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dan 

bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam bagaimana 

mahasiswa Universitas Riau (UNRI), khususnya dari Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis, memanfaatkan TikTok untuk mempromosikan usaha kuliner 

mereka (Pratama et al., 2025). Penelitian ini didasarkan pada teknik 

wawancara mendalam serta observasi terhadap akun TikTok mahasiswa 

yang memiliki bisnis makanan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

TikTok memberikan peluang besar dalam membangun visibilitas dan 

memperluas jangkauan promosi usaha mahasiswa. Melalui strategi 

konten seperti storytelling proses pembuatan makanan, video ulasan 

pelanggan, hingga partisipasi dalam tren atau tantangan viral, mahasiswa 

mampu menarik perhatian audiens dan menciptakan hubungan emosional 

dengan calon konsumen. Penelitian ini juga menemukan bahwa 

keberhasilan promosi di TikTok sangat ditentukan oleh konsistensi 

unggahan, kreativitas konten, serta kemampuan adaptasi terhadap 

algoritma TikTok yang dinamis. Selain itu, tantangan utama yang 

dihadapi mahasiswa dalam promosi digital meliputi keterbatasan sumber 

daya, kurangnya keterampilan produksi video, serta persaingan ketat 

dengan kreator lain. Penelitian ini relevan dengan penelitian yang sedang 

dilakukan karena sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif dan 

fokus pada pemanfaatan TikTok sebagai media promosi kuliner. Namun, 

penelitian oleh Pratama dan Yusuf (2025) lebih menekankan pada pelaku 

usaha mahasiswa di lingkungan kampus UNRI secara umum, sementara 

penelitian ini mengangkat satu akun TikTok spesifik, yaitu 

@palingkuliner, sebagai studi kasus yang merepresentasikan promosi 

kuliner lokal berbasis komunitas di Pekanbaru. Dengan demikian, 

penelitian ini memperbarui aspek objek penelitian, pendekatan konten 

yang dianalisis, serta konteks sosial promosi yang lebih mengarah pada 

strategi branding individual dan viralitas konten. 

5. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Dinar Anggit Wicaksana, 

Febrian Wahyu Christanto, Astrid Novita Sari, dan Ayang Fitrianti dalam 

jurnal berjudul Pemanfaatan Aplikasi TikTok sebagai Media Promosi 

Kuliner di Kampung Jawi Kelurahan Sukorejo Semarang, yang 

diterbitkan dalam Abdimasku: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat. 

Penelitian ini merupakan kegiatan pengabdian masyarakat (PkM) yang 

bertujuan meningkatkan kapasitas pelaku UMKM di Kampung Jawi 

dalam memanfaatkan aplikasi TikTok sebagai media promosi 

kuliner(Wicaksana et al., 2024). Metode yang digunakan berupa 

pelatihan intensif mencakup teori dasar, praktik pembuatan konten, 

hingga evaluasi hasil pre-test dan post-test peserta. Hasil dari kegiatan 
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menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman dan 

keterampilan peserta terhadap penggunaan TikTok sebagai media 

promosi. Hal ini dibuktikan melalui kuesioner post-test dengan hasil 97% 

peserta menjawab ―YA‖, yang mengindikasikan bahwa mereka telah 

memahami materi pelatihan serta berhasil membuat konten video 

promosi produk yang menarik. Peserta dilatih untuk memahami fitur 

TikTok, melakukan editing video secara sederhana menggunakan 

smartphone, serta mengunggah konten promosi secara mandiri. Selain 

itu, kegiatan ini didukung oleh tim ahli yang memiliki kompetensi dalam 

pengembangan konten digital dan strategi media sosial. Penelitian ini 

menegaskan bahwa TikTok memiliki potensi besar sebagai media 

promosi kuliner, bahkan untuk pelaku UMKM yang sebelumnya belum 

familiar dengan platform digital. Namun, fokus penelitian ini terbatas 

pada program edukatif dan pelatihan keterampilan, serta hanya mencakup 

satu kawasan wisata kuliner yaitu Kampung Jawi di Semarang. Berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis, yang berfokus pada 

analisis konten nyata yang telah berjalan secara organik dan konsisten di 

akun @palingkuliner. Penelitian ini juga lebih menitikberatkan pada 

pemetaan strategi. 

6. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nimas Ayu Anggraini, 

Nurnawati Hindra H., dan Sihabuddin dalam jurnal berjudul Analisis 

Pemanfaatan Media Sosial TikTok untuk Meningkatkan Minat Beli 

Konsumen Secara Online pada Brand Somethinc Official yang 

diterbitkan oleh Program Studi Ilmu Komunikasi Universitas Slamet 

Riyadi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi 

pemanfaatan TikTok dilakukan oleh Somethinc Official dalam 

meningkatkan minat beli konsumen secara online melalui konten-konten 

promosi yang mereka unggah(Anggraini et al, 2025).Pendekatan 

penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif, dengan teknik 

pengumpulan data berupa dokumentasi konten TikTok serta wawancara 

dengan reseller dan mahasiswi yang berdomisili di Soloraya. Melalui dua 

metode tersebut, peneliti mampu menggambarkan pola komunikasi 

pemasaran digital yang dijalankan oleh Somethinc. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan TikTok oleh 

Somethinc Official terbukti efektif dalam membangun kesadaran dan 

minat beli konsumen. Hal ini didukung oleh penggunaan berbagai 

strategi seperti iklan TikTok Ads, testimoni produk, penggunaan 

influencer, penerapan hashtag, hingga komunikasi dua arah melalui fitur 

live streaming. Konten video pendek yang informatif dan konsisten juga 

menjadi faktor penting dalam menarik perhatian audiens. Selain itu, 
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penelitian ini memperlihatkan bahwa pemanfaatan TikTok tidak hanya 

meningkatkan visibilitas brand, tetapi juga menciptakan hubungan yang 

lebih dekat antara brand dan konsumen melalui interaksi yang intensif di 

platform tersebut. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa 

TikTok memiliki peran signifikan sebagai media pemasaran digital bagi 

brand kecantikan berskala besar. 

Namun, penelitian ini memiliki fokus yang terbatas pada brand 

kecantikan nasional dan mengarah pada analisis peningkatan minat beli 

konsumen. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis, yang 

berfokus pada akun kuliner lokal @palingkuliner di Pekanbaru yang 

berkembang secara organik melalui strategi konten harian. Penelitian ini 

juga lebih menitikberatkan pada analisis pemanfaatan TikTok sebagai 

media promosi, bukan pada minat beli, serta menelaah bagaimana kreator 

konten kuliner memanfaatkan fitur TikTok untuk menjangkau audiens 

lokal dan memperkuat promosi kuliner daerah. Dengan demikian, 

penelitian ini memiliki fokus yang berbeda baik dari segi objek, tujuan, 

maupun konteks kajian. 

7.  Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh M. Ali Nurhasan Islamy dan 

Ika Laksmiwati dalam jurnal berjudul Pemanfaatan Media Sosial 

sebagai Sarana Promosi Layanan Perpustakaan Institut Seni 

Indonesia Surakarta yang diterbitkan dalam Nusantara–Journal of 

Information and Library Studies. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana media sosial Facebook dimanfaatkan sebagai 

sarana promosi layanan perpustakaan serta kemudahan yang diberikan 

dalam menyampaikan informasi kepada pemustaka(Islamy & 

Laksmiwati, 2020). Pendekatan penelitian yang digunakan adalah 

kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi 

pada laman Facebook perpustakaan, wawancara dengan pustakawan, 

serta dokumentasi aktivitas media sosial. Penelitian ini berupaya 

menggambarkan pola pemanfaatan media sosial dalam konteks layanan 

informasi dan promosi institusi perpustakaan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Facebook efektif digunakan sebagai 

media promosi layanan perpustakaan karena mampu menyebarkan 

informasi secara cepat, luas, dan interaktif. Perpustakaan memanfaatkan 

Facebook untuk menginformasikan koleksi baru, kegiatan perpustakaan, 

layanan sirkulasi, serta dokumentasi kegiatan. Penggunaan konten berupa 

foto dan video dinilai lebih menarik dibandingkan teks semata. Selain itu, 

fitur interaksi dua arah memungkinkan terjalinnya komunikasi yang lebih 

dekat antara pustakawan dan pemustaka, sehingga citra perpustakaan 

menjadi lebih terbuka dan komunikatif.  
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Namun, penelitian ini memiliki fokus pada pemanfaatan Facebook dalam 

konteks promosi layanan perpustakaan perguruan tinggi. Berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh penulis, yang berfokus pada pemanfaatan 

TikTok sebagai media promosi akun kuliner lokal @palingkuliner di 

Pekanbaru. Penelitian penulis lebih menitikberatkan pada strategi konten 

kreator kuliner dalam membangun jangkauan audiens lokal dan 

memperkuat promosi kuliner daerah secara organik, bukan pada layanan 

institusi formal seperti perpustakaan. Dengan demikian, perbedaan 

terletak pada objek penelitian, platform media sosial yang digunakan, 

serta konteks promosi yang dikaji. 

8. Penelitian yang dilakukan oleh Yosi Elisa Lestari (2021)pada jurnal yang 

berjudul Pemanfaatan Aplikasi TikTok sebagai Media Promosi 

Produk Kecantikan Wardah. Penelitian ini mengkaji bagaimana 

TikTok digunakan sebagai sarana komunikasi pemasaran digital dengan 

pendekatan kualitatif dan teori AIDAS. Melalui wawancara, observasi, 

dan dokumentasi, penelitian ini menemukan bahwa TikTok efektif dalam 

menarik perhatian audiens, meningkatkan minat, membangun keinginan, 

dan mendorong tindakan pembelian konsumen terhadap produk Wardah. 

Konten kreatif dan fitur interaktif TikTok mendukung proses tersebut 

sehingga mampu meningkatkan penjualan, khususnya pada masa 

pandemi COVID-19 (Lestari, 2022).  

Hasil riset ini menunjukkan bahwa keberhasilan promosi di TikTok 

dipengaruhi oleh kemampuan platform tersebut dalam menggabungkan 

elemen visual, musik, tren, dan kemudahan akses bagi pengguna 

milenial. Konten yang diunggah pada akun @wardahofficial mampu 

menciptakan hubungan emosional serta memberikan informasi produk 

secara cepat dan menarik. TikTok juga memungkinkan distribusi konten 

yang luas tanpa perlu mengikuti akun terlebih dahulu, sehingga eksposur 

dan engagement menjadi lebih tinggi. Temuan ini menguatkan bahwa 

TikTok bukan hanya platform hiburan, tetapi juga medium strategis 

dalam kegiatan pemasaran digital.  

Terdapat beberapa persamaan dan perbedaan dengan  penelitian saya. 

Persamaannya terletak pada fokus pemanfaatan TikTok sebagai media 

promosi, penggunaan konten kreatif, serta analisis mengenai bagaimana 

audiens merespons strategi komunikasi melalui video pendek. Keduanya 

sama-sama menilai TikTok sebagai platform yang mampu meningkatkan 

daya tarik dan jangkauan promosi. Namun terdapat perbedaan yang jelas 

pada objek kajian: penelitian Yosi berfokus pada produk kecantikan 

Wardah, sedangkan penelitian kamu mengkaji akun kuliner lokal 

@palingkuliner sebagai media promosi di Pekanbaru. Selain itu, 
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penelitian sebelumnya menggunakan teori AIDAS dan konteks pandemi, 

sementara penelitian kamu dapat mengembangkan perspektif lain seperti 

media sosial, promosi digital, atau strategi konten khusus pada industri 

kuliner. Perbedaan ini menunjukkan adanya celah penelitian yang dapat 

kamu isi sebagai kontribusi ilmiah baru. 

9. Penelitian yang dilakukan oleh Adella Aninda Devi berjudul 

Pemanfaatan Aplikasi TikTok sebagai Media Pembelajaran 

membahas penggunaan TikTok sebagai media inovatif dalam proses 

pembelajaran di era digital. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif dengan objek kajian berupa fitur-fitur TikTok yang 

mendukung kegiatan belajar (Devi, 2020). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa TikTok memiliki potensi sebagai media pembelajaran karena 

menyediakan fitur rekam suara, rekam video, backsound, editing, dan 

duet yang memungkinkan terciptanya konten pembelajaran yang 

menarik, interaktif, dan sesuai dengan karakteristik generasi Z. TikTok 

dinilai tidak hanya meningkatkan daya tarik siswa, tetapi juga membantu 

guru menyampaikan materi secara lebih variatif dan mudah dipahami. 

Penelitian ini menegaskan bahwa media pembelajaran berbasis 

audiovisual seperti TikTok dapat mendukung pengembangan 

keterampilan dasar siswa, termasuk membaca, menulis, menyimak, 

berbicara, dan berhitung. Aplikasi TikTok memfasilitasi representasi 

materi melalui audio-visual yang mudah diakses dan relevan dengan 

keseharian peserta didik. Penelitian ini juga menyoroti bahwa 

pengintegrasian TikTok dalam pembelajaran dapat membantu guru 

menyesuaikan strategi komunikasi dengan perkembangan teknologi, 

sehingga proses belajar menjadi lebih efektif dan efisien. TikTok pada 

akhirnya dipandang sebagai media yang sejalan dengan tuntutan 

Revolusi Industri 4.0, di mana pembelajaran harus adaptif, kreatif, dan 

dekat dengan budaya digital siswa.  

Pada penelitian ini terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian 

saya. Persamaannya yaitu sama-sama menyoroti pemanfaatan TikTok 

sebagai media penyampaian informasi yang efektif, interaktif, dan 

berpengaruh terhadap audiens. Kedua penelitian juga menilai bahwa 

konten kreatif TikTok mampu menarik perhatian pengguna serta 

meningkatkan keterlibatan (engagement). Namun, terdapat perbedaan 

signifikan pada konteks dan tujuan penelitian. Penelitian Adella berfokus 

pada TikTok sebagai media pembelajaran untuk pengembangan 

keterampilan siswa, sedangkan penelitian kamu berfokus pada TikTok 

@palingkuliner sebagai media promosi di Pekanbaru, sehingga lebih 

terkait dengan komunikasi pemasaran, strategi konten, dan promosi 
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kuliner. Selain itu, penelitian Adella menyoroti fitur TikTok dalam 

konteks edukasi, sementara penelitian kamu menitikberatkan pada 

efektivitas promosi dan jangkauan audiens. Perbedaan ini membuka 

ruang bagi penelitian kamu untuk memberikan kontribusi baru di bidang 

promosi digital berbasis TikTok. 

10.  Penelitian yang dilakukan oleh Permana, Nury, Oktavia, dan Firdaus 

pada jurnal yang berjudul Pemanfaatan TikTok sebagai Media 

Pemasaran Brand Fashion Arkline untuk Menarik Konsumen Gen Z 

menelaah strategi pemanfaatan TikTok sebagai sarana pemasaran 

digital bagi brand lokal Arkline. Dengan menggunakan metode 

kualitatif deskriptif, penelitian ini mengungkap bahwa TikTok mampu 

menjadi media yang efektif untuk menjangkau konsumen Gen Z melalui 

konten visual yang menarik, tren yang sedang berkembang, serta 

kolaborasi dengan influencer. Strategi pemasaran yang diterapkan 

Arkline—mulai dari pemanfaatan video berbasis tren hingga penggunaan 

TikTok Live—terbukti meningkatkan brand awareness dan mendorong 

keterlibatan konsumen.  

Pada penelitian ini juga menyoroti bahwa keberhasilan Arkline tidak 

terlepas dari peran algoritma TikTok dan fitur-fitur seperti For You Page 

(FYP), TikTok Shop, backsound tren, dan challenge kreatif. Fitur-fitur 

ini memungkinkan konten menjangkau audiens yang lebih luas tanpa 

ketergantungan pada jumlah pengikut. Penggabungan unsur edukatif, 

hiburan, dan demonstrasi produk menjadikan strategi konten Arkline 

selaras dengan perilaku digital Gen Z yang mengutamakan keaslian dan 

interaktivitas. Temuan ini menunjukkan bahwa TikTok berperan bukan 

hanya sebagai platform hiburan, tetapi juga sebagai ekosistem pemasaran 

yang mampu mempengaruhi persepsi dan keputusan pembelian 

konsumen.  

Selain itu terdapat sejumlah persamaan serta perbedaan yang penting. 

Persamaannya terletak pada pemanfaatan TikTok sebagai media yang 

efektif untuk menarik perhatian audiens melalui konten kreatif dan 

interaktif. Kedua penelitian juga menekankan pentingnya algoritma 

TikTok dan strategi konten yang relevan untuk menghasilkan 

engagement yang tinggi. Namun, perbedaannya terletak pada fokus 

kajian: penelitian Permana dkk. berfokus pada pemasaran brand fashion 

Arkline dengan target konsumen Gen Z, sedangkan penelitian kamu 

menitikberatkan pada pemanfaatan TikTok oleh akun @palingkuliner 

sebagai media promosi kuliner di Pekanbaru. Dengan demikian, 

penelitian kamu memiliki kontribusi berbeda dalam konteks promosi 

kuliner dan strategi komunikasi pemasaran digital di sektor makanan. 
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B. Landasan Teori 

Perkembangan teknologi informasi saat ini telah melahirkan berbagai 

media baru yang semakin mudah diakses dan menarik untuk digunakan. 

Fenomena ini mendorong banyak pihak untuk mengembangkan aplikasi-

aplikasi inovatif yang memberikan kemudahan dan pengalaman interaktif bagi 

penggunanya. Kondisi tersebut memunculkan teori media baru yang 

membedakan karakteristik media konvensional dengan media digital modern. 

Teori ini mengkaji bagaimana media baru dapat membentuk dinamika sosial 

dan mempengaruhi perilaku pengguna secara berbeda dibandingkan media 

tradisional. Pierre Levy, sebagai salah satu tokoh utama dalam teori media 

baru, mengemukakan dua perspektif utama, yaitu pandangan interaksi sosial 

yang menilai media berdasarkan kedekatannya dengan interaksi tatap muka, 

serta pandangan integrasi sosial yang memandang media sebagai sarana ritual 

yang membentuk dan menyatukan masyarakat. Dalam penelitian ini, media 

sosial  TikTok dapat dipahami sebagai platform digital yang tidak hanya 

berfungsi sebagai alat promosi, tetapi juga sebagai ruang interaktif yang 

memungkinkan pelaku usaha kuliner di Pekanbaru untuk membangun 

komunitas dan memperluas jangkauan pasar secara efektif. 

1. Teori New Media 

Teori media baru yang diperkenalkan oleh Pierre Levy 

menekankan bahwa media tidak hanya berfungsi sebagai alat penyampai 

informasi, tetapi juga sebagai sarana yang menghubungkan individu dalam 

membentuk komunitas sosial dan rasa memiliki di dalam masyarakat 

(Feroza & Misnawati, 2021). Media baru atau new media merujuk pada 

bentuk media berbasis teknologi digital yang memungkinkan komunikasi 

yang lebih interaktif, fleksibel, dan dapat digunakan dalam konteks publik 

maupun privat melalui jaringan internet . Media ini tidak hanya menjadi 

produk komunikasi terkomputerisasi, tetapi juga memungkinkan terjadinya 

partisipasi aktif dan kolaborasi antarpengguna melalui platform digital 

seperti media sosial.. TikTok, sebagai bagian dari media baru, 

menciptakan ruang bagi penggunanya untuk membagikan ide, 

pengalaman, serta memengaruhi tren sosial dan budaya secara luas. 

Levy membagi pendekatan dalam teori media baru menjadi dua kategori 

utama, yaitu interaksi sosial dan integrasi sosial.(Harefa & Samatan, 2022) 

a. Dalam interaksi sosial, media baru seperti TikTok memungkinkan 

komunikasi dua arah antara pengguna, baik melalui komentar, reaksi, 

hingga fitur kolaboratif seperti duet video. Platform ini juga 
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mendorong terbentuknya komunitas daring berbasis minat tertentu, 

seperti komunitas pecinta kuliner, di mana pengguna dapat saling 

terhubung, berdiskusi, dan memberikan rekomendasi kuliner. 

Terdapat beberapa indikator yang menjadi fokus penelitian ini,yaitu : 

1) Interaktivitas dan Komunikasi Dua Arah : Terjadinya 

komunikasi dua arah antara kreator dan audiens melalui 

berbagai fitur yang tersedia, seperti komentar, tanda suka 

(likes), dan berbagi (share). Hal ini menunjukkan bahwa 

proses komunikasi tidak lagi bersifat satu arah, melainkan 

melibatkan adanya pertukaran pesan secara timbal balik antara 

kedua belah pihak. 

2) Partisipasi dan keterlibatan audiens : Dalam media baru, 

audiens tidak lagi berperan sebagai penerima pasif, melainkan 

sebagai partisipan aktif dalam proses komunikasi. Keterlibatan 

ini dapat diwujudkan melalui aktivitas seperti memberikan 

komentar, mengikuti tren, berpartisipasi dalam tantangan 

(challenge), serta membagikan konten kepada pengguna lain. 

3) Responsivitas dan feedback : Media sosial menyediakan ruang 

bagi audiens untuk memberikan umpan balik (feedback) secara 

cepat terhadap konten yang disajikan. Respons tersebut dapat 

berupa tanggapan positif maupun negatif yang berfungsi 

sebagai bentuk evaluasi bagi kreator dalam meningkatkan 

kualitas dan relevansi konten yang diproduksi. 

b. Dalam integrasi sosial, media baru dianggap telah menjadi bagian dari 

kehidupan sehari-hari, di mana pengguna tidak hanya menggunakan 

media untuk mencari informasi, tetapi juga sebagai sarana 

membangun identitas sosial dan membentuk nilai kebersamaan. 

Misalnya, akun TikTok seperti @palingkuliner mampu membangun 

kedekatan emosional dengan audiensnya melalui konten kuliner yang 

konsisten, menghibur, dan relevan dengan budaya lokal masyarakat 

Pekanbaru. Terdapat beberapa indikator pada pandangan ini,yaitu : 

1) Pembentukan komunitas dan rasa kebersamaan : Media sosial 

memungkinkan terbentuknya komunitas virtual yang terdiri 

dari individu-individu dengan minat atau ketertarikan yang 

sama. Keberadaan komunitas ini dapat menumbuhkan rasa 

kebersamaan dan keterikatan sosial meskipun interaksi terjadi 

secara tidak langsung. 

2)  Identitas Sosial : Melalui media sosial, individu maupun 

kelompok dapat membangun dan menampilkan identitas 

sosialnya. Identitas tersebut tercermin dari jenis konten yang 
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dibagikan, cara berkomunikasi, serta nilai-nilai yang diusung 

dalam interaksi dengan audiens. 

3) Kepercayaan dan Hubungan Berkelanjutan : Interaksi yang 

berlangsung secara terus-menerus dalam media sosial dapat 

membangun kepercayaan antara kreator dan audiens. 

Kepercayaan ini menjadi dasar terbentuknya hubungan yang 

berkelanjutan, yang dipengaruhi oleh konsistensi dalam 

penyajian konten serta intensitas interaksi yang dilakukan. 

Menurut Jandy Luik dalam bukunya Media Baru: Sebuah 

Pengantar, media baru lahir sebagai respons terhadap perkembangan 

teknologi komunikasi digital dan kebutuhan manusia untuk tetap 

terhubung meski terpisah oleh ruang dan waktu. Ia menjelaskan bahwa 

media baru bukan sekadar pengganti media lama, melainkan entitas 

tersendiri yang lahir dari konvergensi teknologi digital, tumbuhnya budaya 

pengguna yang aktif dan partisipatif, serta hadirnya bentuk komunikasi 

yang non-linear dan interaktif. Media baru memfasilitasi keterlibatan 

pengguna bukan hanya sebagai penerima pesan, tetapi juga sebagai kreator 

konten yang dapat memodifikasi, menyebarluaskan, bahkan memviralkan 

informasi. Dengan kata lain, komunikasi tidak lagi bersifat satu arah, tetapi 

berkembang menjadi dialog dua arah bahkan multi-arah dalam jaringan 

digital yang luas. Media baru juga melibatkan generasi pengguna baru 

yang terbiasa dengan teknologi serta mampu beradaptasi dalam ekosistem 

digital yang dinamis. Semua ini menjadikan media baru sebagai bagian 

dari transformasi komunikasi yang tidak terlepas dari proses historis, tetapi 

juga menghadirkan kebaruan dalam cara masyarakat berinteraksi dan 

berbagi informasi (Luik, 2020). Dalam media baru, konten disajikan dalam 

berbagai format, seperti teks, gambar, suara, dan video, yang bisa diakses 

dan disebarluaskan secara real-time melalui perangkat digital.(Nainggolan, 

2018) 

Menurut Nasrullah, media baru adalah media berbasis internet yang 

memungkinkan terjadinya komunikasi dua arah serta memberikan ruang 

bagi pengguna untuk menyampaikan pendapat, membentuk identitas, dan 

menciptakan komunitas (Nasrullah, 2017). Media seperti TikTok 

memungkinkan individu berpartisipasi secara aktif dalam membentuk arus 

informasi melalui konten yang mereka hasilkan sendiri . Dalam konteks 

ini, TikTok tidak hanya menjadi wadah hiburan, tetapi juga sarana 

komunikasi, ekspresi diri, bahkan promosi bisnis, termasuk di bidang 

kuliner. 

Marshall McLuhan memandang media baru bukan hanya sebagai 

alat penyampaian informasi, tetapi sebagai perpanjangan dari indera 
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manusia yang secara mendalam membentuk pola pikir, interaksi sosial, 

dan struktur budaya. Gagasan terkenalnya ―the medium is the message‖ 

menegaskan bahwa dampak teknologi komunikasi lebih ditentukan oleh 

bentuk mediumnya daripada isi yang dibawa (McLuhan, 1964). Media 

baru, seperti media digital, mengubah keseimbangan sistem sensorik 

manusia serta menciptakan pengalaman budaya yang simultan dan non-

linear, mirip dengan kondisi masyarakat pra-literasi. Dalam konteks ini, 

media elektronik seperti internet dan media sosial memperluas keterlibatan 

inderawi manusia, namun juga berpotensi menimbulkan "paralisis 

sensorik", yaitu ketika dominasi satu indera mengganggu keseimbangan 

keseluruhan persepsi. (Zhu, 2022). McLuhan juga memperkenalkan 

kerangka tetrad untuk menganalisis media, yang menunjukkan bahwa 

setiap teknologi memiliki empat efek simultan: memperkuat, mengambil 

kembali dari masa lalu, membuat sesuatu menjadi usang, dan dapat 

berbalik arah menjadi bentuk yang berlawanan dari maksud awalnya 

(Euchner, 2021). Pandangan ini menegaskan bahwa media baru tidak 

netral—ia secara aktif membentuk masyarakat dan harus dipahami dalam 

konteks dampak budayanya yang kompleks dan jangka panjang. 

Didalam bukunya Teori Komunikasi Massa, Denis McQuail  

menjelaskan bahwa media baru merupakan istilah yang merujuk pada 

bentuk media berbasis teknologi digital yang terkomputerisasi dan saling 

terhubung melalui jaringan internet (Mc Quail, 2012). Media ini tidak 

hanya menjadi saluran untuk menyampaikan informasi, tetapi juga 

memungkinkan integrasi berbagai bentuk media tradisional, seperti teks, 

gambar, audio, dan video, ke dalam satu platform digital yang fleksibel 

dan interaktif. McQuail menegaskan bahwa dua ciri utama dari media baru 

adalah digitalisasi dan konvergensi. Digitalisasi mengubah semua konten 

menjadi format data, sedangkan konvergensi menciptakan penggabungan 

berbagai fungsi media dalam satu saluran contohnya seperti TikTok, yang 

menggabungkan video, musik, dan teks secara bersamaan dalam satu 

konten pendek (Norhabiba & Ragil Putri, 2018). McQuail 

mengklasifikasikan media baru ke dalam 5 kategori utama berdasarkan 

cara penggunaan dan interaksi yang ditawarkan kepada pengguna 

a. Media Antarpribadi (Interpersonal Communication Media) 

Merupakan media yang digunakan untuk berkomunikasi secara 

personal, seperti telepon seluler, pesan instan, atau surat elektronik. 

Komunikasi melalui media ini bersifat privat dan dapat menciptakan 

hubungan yang lebih intens dan personal antara pengirim dan 

penerima pesan. 
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b. Media Permainan Interaktif (Interactive Play Media) 

Media ini berkaitan dengan bentuk hiburan digital yang melibatkan 

interaksi aktif, seperti video game atau aplikasi virtual reality. Dalam 

konteks ini, pengguna tidak hanya mengonsumsi konten, tetapi juga 

menjadi bagian dari pengalaman komunikasi yang bersifat imersif. 

c. Media Pencarian Informasi (Information Retrieval Media) 

Kategori ini mencakup media yang digunakan untuk mencari dan 

mengakses informasi, seperti mesin pencari (Google), ensiklopedia 

digital, atau platform berbagi dokumen. TikTok, dalam praktiknya, 

juga mulai berfungsi sebagai alat pencarian informasi populer—

misalnya, pengguna dapat mencari review makanan atau lokasi 

kuliner lokal hanya dengan mengetikkan kata kunci di kolom 

pencarian. 

d. Media Partisipasi Kolektif (Collective Participatory Media) 

Jenis media ini memungkinkan individu untuk berkontribusi, berbagi 

ide, berdiskusi, dan memperluas jaringan sosial melalui partisipasi 

aktif. TikTok termasuk dalam kategori ini karena memungkinkan 

pengguna menciptakan konten, bergabung dalam tren global, serta 

membentuk komunitas berdasarkan minat tertentu—seperti komunitas 

kuliner yang aktif berinteraksi dan bertukar rekomendasi. 

e. Pengganti Media Penyiaran Tradisional (Substitution for 

BroadcastingMedia) 

Media baru juga berperan menggantikan fungsi media penyiaran 

konvensional seperti televisi dan radio. Melalui platform seperti 

TikTok, informasi dan hiburan dapat diakses kapan saja dan di mana 

saja, tanpa batasan waktu tayang. Pengguna tidak hanya pasif 

menyerap konten, tetapi juga bisa menentukan sendiri apa yang ingin 

dikonsumsi dan kapan. 

Melalui klasifikasi ini, McQuail memberikan kerangka konseptual 

yang penting dalam memahami peran dan potensi media baru dalam 

kehidupan sehari-hari. TikTok, sebagai salah satu contoh paling relevan 

dari media baru, memperlihatkan bagaimana semua kategori ini dapat 

bersatu dalam satu aplikasi yang interaktif, informatif, dan sangat 

berpengaruh dalam kegiatan promosi, termasuk di sektor kuliner seperti 

yang dilakukan akun @palingkuliner. 

2. Pemanfaatan  Media Sosial 

Pemanfaatan media sosial TikTok sebagai media promosi kuliner 

menunjukkan pergeseran dari komunikasi satu arah menuju interaksi yang 

lebih partisipatif. Melalui format video pendek yang didukung fitur kreatif 

seperti efek visual, musik, dan editing, TikTok memungkinkan penyajian 
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konten kuliner yang lebih menarik dan persuasif. Namun, efektivitas 

promosi tidak hanya ditentukan oleh kreativitas konten, melainkan juga 

oleh peran algoritma yang menyesuaikan distribusi konten dengan minat 

pengguna, sehingga menuntut kreator untuk adaptif terhadap pola audiens 

(Klarissa, 2024). 

a. Pengertian Media  Sosial 

Media sosial merupakan platform digital berbasis teknologi 

internet yang menyediakan sarana bagi penggunanya untuk 

berinteraksi, berbagi konten dalam berbagai bentuk seperti teks, 

gambar, dan video, serta melaksanakan aktivitas sosial secara daring. 

Sebagai salah satu manifestasi perkembangan teknologi komunikasi 

digital yang pesat seiring dengan meluasnya akses internet, media 

sosial memungkinkan individu melakukan komunikasi dan interaksi 

sosial tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu. Selain itu, media sosial 

berfungsi sebagai ruang partisipatif yang memungkinkan pengguna 

menyampaikan pendapat, berkolaborasi, membangun jaringan 

komunikasi, dan membentuk komunitas maya secara fleksibel dan 

instan, sehingga menjadi alat penting dalam memfasilitasi pertukaran 

informasi dan hubungan sosial secara virtual (Baskoro et al., 2023). 

Media sosial tidak lagi sekadar berfungsi sebagai alat komunikasi 

antarpribadi, tetapi telah berkembang menjadi medium strategis dalam 

penyebaran informasi lintas bidang, seperti pendidikan, bisnis, politik, 

hingga keagamaan (Fitriani, 2017) 

Selain itu ,media sosial dipandang sebagai medium strategis yang 

berperan penting dalam aktivitas pemasaran digital, khususnya di 

sektor kuliner. TikTok, sebagai salah satu bentuk media sosial 

berbasis video pendek, tidak hanya menjadi sarana hiburan, tetapi juga 

telah berkembang menjadi alat komunikasi visual yang efektif dalam 

menjangkau konsumen (Afiah et al., 2022). Pengguna TikTok, seperti 

akun @palingkuliner di Pekanbaru, memanfaatkan media ini untuk 

mempromosikan produk kuliner melalui konten visual yang menarik, 

interaktif, dan bersifat partisipatif. Hal ini menunjukkan bahwa media 

sosial telah bertransformasi menjadi ruang pemasaran digital yang 

tidak hanya menyampaikan informasi satu arah, tetapi juga 

memungkinkan konsumen untuk terlibat secara aktif melalui fitur 

komentar, like, share, dan tantangan interaktif (challenge). 

Dengan demikian, media sosial dapat didefinisikan sebagai 

medium berbasis teknologi internet yang bersifat interaktif, 

partisipatif, dan kolaboratif. Media ini mendukung proses komunikasi 

dua arah, mempercepat penyebaran informasi, serta memberikan 
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ruang bagi individu atau lembaga untuk membangun hubungan sosial, 

memperluas jangkauan informasi, dan mengembangkan strategi 

promosi secara dinamis di era digital.(Boyd & Ellison, 2007) 

b. Karakteristik Media Sosial 

Menurut (Nasrullah, 2017) media sosial memiliki beberapa 

karakteristik utama yang membedakannya dari media lain, yaitu: 

1) Jaringan (Network) 

Media sosial berlandaskan pada konstruksi jaringan sosial yang 

dibentuk melalui dukungan perangkat teknologi seperti komputer, 

ponsel pintar, dan tablet. Jaringan ini merupakan hasil dari relasi 

sosial yang terbentuk melalui interaksi daring yang dimediasi oleh 

teknologi digital. Castells (2002) menyatakan bahwa jaringan 

sosial dalam era digital merupakan bentuk struktur sosial yang 

terorganisir melalui pemanfaatan perangkat teknologi sebagai 

penghubung utama antar individu. 

2) Informasi (Information) 

Informasi menjadi komponen sentral dalam ekosistem media 

sosial. Pengguna media sosial tidak hanya berperan sebagai 

penerima informasi, tetapi juga sebagai produsen yang secara 

aktif membentuk identitas diri melalui konten yang mereka 

bagikan. Fungsi utama media sosial terletak pada kemampuannya 

dalam mentransmisikan dan mendistribusikan informasi secara 

luas dan cepat, sehingga mampu membentuk komunitas virtual 

yang dinamis. Di sisi lain, informasi dalam konteks ini juga 

menjadi aset bernilai tinggi yang menjadi komoditas utama dalam 

ruang digital. 

3) Arsip (Archive) 

Salah satu karakteristik penting dari media sosial adalah 

kapasitasnya dalam menyimpan informasi secara berkelanjutan. 

Informasi yang dipublikasikan dalam platform ini dapat diakses 

kembali kapan pun dan di mana pun, menjadikan media sosial 

sebagai ruang penyimpanan digital yang berfungsi sebagai arsip 

kolektif. Fungsinya tidak terbatas sebagai penghubung 

komunikasi, tetapi juga sebagai tempat pelestarian memori 

digital. 

4) Interaksi (Interactivity) 

Media sosial dirancang untuk memungkinkan interaksi aktif antar 

pengguna. Relasi yang terbentuk tidak hanya bersifat pasif 

sebagai koneksi, melainkan berlangsung dalam bentuk 

komunikasi dua arah yang intensif. Fitur-fitur seperti komentar, 
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tombol suka (like), berbagi (share), dan reaksi lainnya 

mendukung partisipasi pengguna dan meningkatkan keterlibatan 

dalam percakapan digital secara real-time. 

 

5) Simulasi (Simulation) 

Dalam dimensi virtual, media sosial juga berperan sebagai ruang 

simulasi sosial. Terinspirasi dari konsep simulakra Jean 

Baudrillard, realitas yang disajikan melalui media sosial kerap 

kali menjadi representasi yang menggantikan realitas aktual. 

Dengan kata lain, pengalaman sosial yang dibentuk di dalam 

platform ini kerap menciptakan kesan realitas yang dapat 

mengaburkan batas antara dunia maya dan kehidupan nyata. 

6) Konten Buatan Pengguna (User Generated Content/UGC) 

Salah satu ciri khas utama dari media sosial adalah bahwa seluruh 

konten berasal dari pengguna itu sendiri. Model partisipasi ini 

menciptakan hubungan timbal balik antara platform dan 

pengguna, di mana setiap individu diberi kebebasan untuk 

menciptakan, menyunting, dan menyebarkan kontennya. 

Fenomena ini menjadi bagian dari budaya media baru yang 

mengedepankan keterlibatan aktif dan desentralisasi produksi 

informasi. 

7) Penyebaran (Sharing) 

Proses berbagi merupakan aspek integral dalam dinamika media 

sosial. Platform ini tidak hanya menjadi wadah bagi pembuatan 

dan konsumsi konten, tetapi juga sebagai alat yang memperkuat 

distribusi konten oleh pengguna kepada jaringan sosial mereka. 

Kemampuan menyebarkan informasi dengan cepat dan luas 

mencerminkan karakter media sosial sebagai medium yang 

bersifat viral dan partisipatif, di mana audiens berperan langsung 

dalam memperluas cakupan pesan. 

c. Manfaat Media Sosial 

Beberapa manfaat utama media sosial antara lain: 

1) Platform Komunikasi Digital 

Media sosial memberikan kemudahan dalam melakukan 

komunikasi instan, baik secara personal maupun kelompok. Fitur 

seperti pesan langsung, kolom komentar, dan forum diskusi 

memungkinkan pengguna untuk tetap terhubung kapan pun dan di 

mana pun (Nugroho, 2024). 
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2) Wadah Pembelajaran dan Pengembangan Potensi Diri 

Keberadaan konten edukatif yang melimpah menjadikan media 

sosial sebagai sumber pembelajaran yang mudah diakses. Banyak 

pengguna memanfaatkan platform ini untuk memperluas 

wawasan, mengikuti pelatihan daring, dan membangun 

keterampilan baru melalui konten yang disajikan secara visual 

maupun interaktif (Erlina & Aribowo, 2023). 

3) Sarana Hiburan Digital 

Beragam konten hiburan seperti video lucu, musik, tantangan 

(challenge), hingga live streaming membuat media sosial menjadi 

salah satu sumber hiburan utama masyarakat modern. Hal ini 

turut berkontribusi terhadap penggunaan media sosial sebagai 

pelepas stres dan pengisi waktu luang (Pratiwi, Hadi & Wibowo, 

2024). 

4) Media Pemasaran dan Promosi Bisnis 

Kemampuan media sosial dalam menjangkau audiens secara luas 

dan cepat menjadikannya alat promosi yang efektif, terutama 

dalam dunia digital marketing. Pelaku usaha, termasuk UMKM 

dan influencer, memanfaatkan media sosial untuk 

memperkenalkan produk, membangun citra merek, serta menjalin 

hubungan langsung dengan konsumen (Setiawan & Rahmawati, 

2023). 

Dengan demikian, media sosial tidak hanya berperan sebagai 

platform komunikasi sosial, tetapi juga sebagai ruang pembelajaran, 

hiburan, dan aktivitas ekonomi. Keberadaannya terus berkembang 

seiring perubahan gaya hidup masyarakat digital, menjadikannya salah 

satu elemen penting dalam kehidupan sehari-hari. 

 

d. Jenis Media Sosial 

Media sosial diklasifikasikan berdasarkan fungsi utama dan 

cara penggunaannya oleh masyarakat digital. Menurut (Adi Sofyan & 

Arfian, 2023), serta (Abdul Qadir M. Ramli, 2024), terdapat beberapa 

jenis media sosial yang umum digunakan: 

1) Jejaring Sosial (Social Networking Sites) 

Media sosial jenis ini dirancang untuk membangun dan 

mempertahankan hubungan antar pengguna, baik dalam konteks 

personal maupun profesional. Contohnya adalah Facebook, 

Twitter (X), dan LinkedIn. Platform ini memungkinkan pengguna 

membuat profil, menambah pertemanan, dan berinteraksi secara 
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langsung. Fungsinya mencakup komunikasi, pembentukan 

komunitas, dan pengembangan jaringan profesional. 

2) Media Berbagi Konten (Content Sharing Platforms) 

Platform seperti Instagram, YouTube, dan TikTok termasuk 

dalam kategori ini. Media ini difokuskan pada distribusi konten 

visual seperti foto, video, serta live streaming. Handayani (dalam 

Abdul Qadir, 2024) menyebutkan bahwa media berbagi konten 

sangat penting dalam strategi pemasaran digital karena daya tarik 

visualnya yang tinggi. 

3) Blog dan Microblogging 

Media ini memungkinkan pengguna untuk menulis dan 

menyebarkan gagasan atau opini secara personal maupun 

profesional. Contohnya adalah Blogger, WordPress, dan Twitter. 

Perbedaannya terletak pada panjang konten—blog cenderung 

mendalam, sedangkan microblogging lebih singkat dan cepat. 

Jenis ini mendukung penyebaran ide dengan kecepatan tinggi. 

4) Forum Diskusi (Discussion Forums) 

Forum seperti Kaskus dan Reddit menyediakan ruang untuk 

berdiskusi dan bertukar informasi dalam topik tertentu. Jenis 

media ini mendukung interaksi yang berbasis minat dan 

komunitas. Herlina (dalam Qadir, 2024) menyebutkan bahwa 

forum diskusi memperkuat dialog interaktif dalam komunitas 

daring. 

5) Media Kolaborasi (Collaborative Platforms) 

Platform seperti Google Drive, Trello, dan Slack dikategorikan 

sebagai media kolaboratif karena memungkinkan pengguna 

bekerja bersama secara real-time, terutama dalam konteks 

pendidikan atau pekerjaan jarak jauh. 

6) Marketplace Berbasis Sosial (Social Commerce) 

Jenis ini merupakan penggabungan antara fungsi sosial dan 

transaksi bisnis. Contohnya adalah Tokopedia, Bukalapak, dan 

Shopee, yang memfasilitasi jual beli sekaligus menyajikan fitur 

interaksi seperti review, chat, dan promosi live. 

7) Media Sosial Berbasis Game (Social Gaming Platforms) 

Platform seperti Mobile Legends, PUBG, dan Free Fire 

merupakan bentuk media sosial yang menyatukan fitur permainan 

daring dan jejaring sosial. Fauzan (dalam Qadir, 2024) 

menjelaskan bahwa jenis ini menggabungkan hiburan interaktif 

dengan komunitas daring yang kuat. 
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8) Aplikasi Chatting (Messaging Platforms) 

Jenis ini berfokus pada komunikasi langsung melalui pesan teks, 

suara, atau video. Aplikasi seperti WhatsApp, Telegram, Line, 

dan WeChat memungkinkan pengguna berinteraksi secara 

personal maupun grup, bahkan menyebarkan konten secara cepat 

dan luas. 

 

 

 

 

 

3. Tiktok 

a. Pengertian Tiktok 

TikTok pada hakikatnya bukan sekadar aplikasi hiburan, tetapi 

telah menjadi ruang digital ekspresif yang mengubah cara individu, 

khususnya generasi muda, dalam menyampaikan ide, membangun 

identitas, dan berinteraksi di dunia maya. Penulis memandang bahwa 

keberadaan TikTok telah merevolusi pola komunikasi visual, di mana 

siapa pun kini dapat menjadi kreator konten tanpa harus memiliki latar 

belakang profesional. Melalui video berdurasi pendek, pengguna 

diberi keleluasaan untuk mengekspresikan diri, menyampaikan 

pendapat, hingga mempresentasikan keahlian dalam berbagai bentuk 

kreatif. TikTok adalah aplikasi video pendek berbasis musik dan 

gerakan yang memberikan kebebasan bagi pengguna untuk berkarya 

melalui video editing, serta mendorong kreativitas dalam bentuk yang 

sederhana dan cepat.(Suliyana et al., 2024)  

TikTok juga berperan sebagai representasi dari era media baru 

yang memadukan hiburan, teknologi, dan interaktivitas secara 

simultan. Penulis berpendapat bahwa keunggulan TikTok terletak 

pada kemampuannya untuk menghadirkan pengalaman media yang 

imersif, dengan fitur-fitur seperti filter, efek suara, algoritma 

personalisasi, serta For You Page (FYP) yang menyajikan konten 

sesuai minat pengguna. TikTok bukan hanya sekadar alat untuk 

mengisi waktu luang, tetapi juga menjadi ruang dinamis untuk 

eksplorasi diri dan komunikasi sosial dalam konteks yang lebih luas. 

Hal ini diperkuat oleh (Malimbe et al., 2021) yang menjelaskan bahwa 

TikTok adalah platform digital yang menyediakan fitur menarik yang 

memungkinkan pengguna menciptakan konten inspiratif dan viral, 

serta menjadi sarana untuk menyalurkan ekspresi, hiburan, bahkan 

ketenaran digital melalui performa visual. 
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Selain itu, TikTok juga dapat dimaknai sebagai media budaya 

yang mencerminkan nilai-nilai masyarakat digital saat ini. 

Popularitasnya yang sangat tinggi menunjukkan bahwa TikTok telah 

menjadi saluran utama dalam pembentukan tren, penyebaran gaya 

hidup, dan penyampaian pesan sosial. Karakteristik ini menjadikan 

TikTok bukan hanya aplikasi untuk individu, tetapi juga alat kolektif 

yang membentuk narasi bersama tentang apa yang dianggap relevan, 

lucu, penting, atau bahkan kontroversial dalam masyarakat. Asfuri et 

al. (2023) menguatkan pandangan ini dengan menyatakan bahwa 

TikTok hadir sebagai media sosial video pendek yang mampu 

merekam dan menyebarkan kreativitas serta momen berharga dari 

kehidupan sehari-hari, sekaligus memberikan peluang bagi siapa pun 

untuk menjadi kreator konten yang dikenal secara luas karena 

kemudahan akses dan potensi viralitas yang tinggi. 

b. Kegunaan Tiktok 

TikTok merupakan platform media sosial berbasis video 

pendek yang memiliki berbagai manfaat dalam kehidupan digital 

masyarakat saat ini. Aplikasi ini tidak hanya digunakan sebagai sarana 

hiburan, tetapi juga telah berkembang menjadi alat edukasi, promosi, 

komunikasi, hingga pengembangan diri. Berikut adalah beberapa 

kegunaan utama dari Tiktok: 

1) Media Hiburan 

TikTok menjadi salah satu media hiburan populer dengan konten-

konten yang bersifat ringan, menghibur, dan cepat dikonsumsi. 

Pengguna dapat menikmati video musik, komedi, tantangan 

menari, dan berbagai tren kreatif yang dapat membantu 

mengurangi stres dan memberikan kesenangan. 

2) Sarana Ekspresi Diri dan Kreativitas 

TikTok memberikan ruang bagi pengguna untuk 

mengekspresikan ide, bakat, dan gaya mereka secara bebas. 

Melalui berbagai fitur kreatif yang tersedia, pengguna dapat 

membangun identitas digital serta menunjukkan keunikan diri 

mereka di hadapan publik. 

3) Platform Pembelajaran dan Edukasi Digital 

Banyak pengguna yang memanfaatkan TikTok sebagai media 

berbagi ilmu. Konten edukatif seperti tips belajar, tutorial 

keterampilan, dan pengetahuan praktis disajikan secara menarik, 

sehingga mampu meningkatkan minat belajar secara informal di 

kalangan pelajar dan mahasiswa. 
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4) Media Promosi dan Pemasaran Digital 

TikTok telah menjadi alat promosi yang sangat efektif bagi 

pelaku usaha, khususnya UMKM. Dengan daya jangkau yang 

luas dan algoritma yang mendukung penyebaran konten viral, 

TikTok digunakan untuk memperkenalkan produk, memperluas 

pasar, dan meningkatkan penjualan. 

5)  Pembangun Komunitas dan Interaksi Sosial 

Fitur interaktif seperti komentar, live, duet, dan stitch 

memungkinkan terjadinya komunikasi dua arah antara pengguna. 

TikTok menciptakan ruang sosial digital yang mendorong 

terbentuknya komunitas virtual yang dinamis dan inklusif. 

 

6) Meningkatkan Kepercayaan Diri 

Melalui respon positif dari penonton seperti like, komentar, dan 

berbagi, banyak pengguna merasa lebih percaya diri dalam 

menampilkan kemampuan dan kepribadian mereka. TikTok 

memberikan ruang aman bagi siapa saja untuk menunjukkan 

dirinya tanpa batasan. 

7) Sarana Terapi Emosional dan Psikologis 

TikTok juga sering digunakan sebagai media untuk mencurahkan 

perasaan, menyampaikan keresahan, atau sekadar menyalurkan 

emosi secara kreatif. Dengan melihat atau membuat konten yang 

menyentuh sisi emosional, pengguna dapat merasa lebih lega dan 

termotivasi. 

 

c. Fitur Fitur Tiktok 

TikTok menghadirkan berbagai fitur yang dirancang untuk 

mendukung interaksi dan partisipasi aktif penggunanya dalam 

ekosistem digital. Aplikasi ini tidak hanya menyajikan konten secara 

acak, tetapi memanfaatkan riwayat interaksi pengguna seperti akun 

yang diikuti, video yang disukai atau dibagikan, serta komentar yang 

ditinggalkan untuk menampilkan rekomendasi yang relevan secara 

personal. Selain itu, TikTok juga memberikan keleluasaan bagi 

pengguna untuk memproduksi konten mereka sendiri, mulai dari 

video kreatif, tantangan menari, hingga ekspresi visual lainnya yang 

dapat dinikmati oleh audiens global.(Herlianti Marta & Erdiansyah, 

2024) 

Berikut adalah  fitur fitur tiktok yang memudahkan para 

pengguna : 
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1) Algoritma Rekomendasi Personal 

TikTok menampilkan konten berdasarkan interaksi pengguna, 

seperti video yang disukai, dibagikan, dikomentari, akun yang 

diikuti, atau konten yang diabaikan. Sistem ini memungkinkan 

aplikasi menyesuaikan tampilan konten dengan preferensi 

masing-masing pengguna. 

2) Kemudahan Membuat dan Membagikan Konten 

Pengguna dapat membuat berbagai jenis konten seperti video 

dance, lip-sync, tutorial, atau ekspresi personal lainnya yang bisa 

langsung diakses oleh pengguna lain di seluruh dunia. 

 

 

 

3) Filter dan Efek Kreatif 

TikTok menyediakan berbagai filter unik, efek visual, stiker, teks 

animasi, serta musik latar yang dapat digunakan untuk 

mempercantik dan memperkuat estetika video yang dibuat 

pengguna. 

4) Variasi Jenis Konten 

TikTok menghadirkan beragam kategori konten mulai dari 

hiburan, seni, pendidikan, hingga tips-tips praktis, seperti 

kecantikan, perawatan kulit, perjalanan, film, dan lainnya, yang 

menjangkau berbagai minat dan audiens. 

5) Fitur Interaksi Sosial 

Pengguna dapat menyukai, mengomentari, membagikan video, 

serta mengikuti atau memblokir kreator. Fitur tambahan seperti 

duet dan stitch memungkinkan kolaborasi antar pengguna secara 

kreatif dalam satu konten. 

6) Fitur Pembelajaran dan Edukasi 

TikTok digunakan sebagai media pembelajaran informal yang 

mudah diakses, menyenangkan, dan sesuai dengan karakteristik 

peserta didik masa kini. Format video singkat memudahkan 

pemahaman materi secara cepat. 

7) Mendukung Pendidikan Berbasis Teknologi 

Aplikasi ini selaras dengan sistem pembelajaran digital seperti 

konsep Merdeka Belajar dan Pembelajaran 4.0 karena mudah 

dioperasikan dan menyediakan fitur pendukung proses edukasi. 

8) Media Peningkat Kreativitas dan Percaya Diri 

TikTok memfasilitasi pengguna, terutama pelajar dan generasi 
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muda, untuk lebih percaya diri dalam menampilkan ide, pendapat, 

dan kemampuan melalui konten yang mereka produksi sendiri. 

9) Sarana Hiburan Digital 

TikTok tetap menjadi media hiburan utama yang memungkinkan 

pengguna mengekspresikan diri dalam berbagai format video, 

membagikannya kepada teman, dan menjangkau komunitas 

digital secara luas. 

10) Fitur Live Streaming 

Pengguna dapat melakukan siaran langsung untuk berinteraksi 

secara real-time dengan audiens. Fitur ini mendukung komunikasi 

langsung, membangun relasi sosial, serta memperluas jangkauan 

konten. 

 

11) TikTok Shop dan Interaktifitas Belanja 

TikTok menyediakan layanan belanja langsung melalui video dan 

siaran langsung, memungkinkan pengguna membeli produk tanpa 

keluar dari aplikasi. Fitur ini juga mendukung pengalaman 

belanja yang lebih menarik dan praktis. 

12) Kualitas Video yang Baik dan Aksesibilitas Mudah 

Aplikasi ini memungkinkan pengguna mengunggah video dengan 

tampilan halus, antarmuka yang ramah pengguna, serta sistem 

pengeditan yang mudah dipahami bahkan oleh pemula. 

Dengan keunggulan fitur yang interaktif, variatif, dan mudah 

diakses, TikTok tidak hanya berfungsi sebagai media hiburan 

semata, tetapi juga telah berkembang menjadi ruang kreatif yang 

mendukung komunikasi digital, pembelajaran, promosi, serta 

pengembangan ekspresi diri. Keberadaan platform ini mencerminkan 

pergeseran paradigma dalam konsumsi dan produksi konten, di mana 

pengguna tidak lagi menjadi audiens pasif, melainkan turut aktif 

dalam membentuk ekosistem media sosial yang dinamis dan 

partisipatif(Ramdani et al., 2021).  

 

4. Media Promosi 

Media promosi merupakan elemen penting dalam kegiatan 

pemasaran karena berfungsi sebagai sarana komunikasi antara produsen 

dan konsumen. Media promosi digunakan untuk menarik perhatian 

konsumen dan meningkatkan penjualan. Saat ini, media promosi telah 

berevolusi dalam dua kategori utama: online (seperti media sosial, situs 

web, dan marketplace) dan offline (seperti pamflet, brosur, spanduk, 

radio, dan televisi). Kedua jenis media ini, yang tergabung dalam konsep 
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bauran promosi, digunakan secara strategis untuk memperkenalkan 

produk atau jasa serta mempengaruhi preferensi dan keputusan 

konsumen(Prapanca & Hidayat, 2023). Media promosi tidak hanya 

bertujuan untuk menyampaikan informasi mengenai produk atau jasa, 

tetapi juga membentuk persepsi, membujuk konsumen, serta 

meningkatkan kesadaran dan loyalitas terhadap merek.Contohnya media 

promosi yang digunakan oleh PT. Mayora untuk memperkenalkan 

produk Torabika melalui berbagai saluran komunikasi seperti brosur, 

spanduk, billboard, media sosial (Instagram, YouTube, dan Facebook), 

serta televisi. Perusahaan tersebut memanfaatkan media promosi untuk 

membangun citra positif dan meningkatkan minat beli konsumen, yang 

pada akhirnya berdampak pada peningkatan penjualan produk.(Jannah et 

al., 2022) 

Desain media promosi yang dikemas secara visual juga memiliki 

kekuatan dalam menyampaikan pesan pemasaran secara efektif. Promosi 

berbasis visual seperti ini dianggap mampu memberikan kesan mendalam 

kepada khalayak serta membangun kepercayaan dan ketertarikan 

terhadap institusi yang dipromosikan. Desain media promosi yang tepat 

dan relevan dengan konteks sosial dapat memperkuat posisi lembaga 

dalam persaingan pasar pendidikan.(Fauzi et al., 2022) 

Pemanfaatan media sosial sebagai media promosi telah menjadi 

strategi yang banyak diterapkan oleh pelaku usaha, khususnya dalam 

sektor pariwisata dan jasa. Media sosial memiliki karakteristik interaktif, 

fleksibel, dan efisien dalam menjangkau khalayak yang luas dalam waktu 

singkat. Contohnya pada penelitian Walandouw, Worang, dan Wenas 

menunjukkan bahwa Rumah Alam Manado Adventure Park 

menggunakan media sosial seperti Instagram, Facebook, dan WeChat 

untuk mempromosikan destinasi wisata mereka. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa promosi melalui media sosial terbukti efektif dalam 

menarik minat pengunjung serta meningkatkan citra tempat wisata. 

Media sosial memberikan kemudahan dalam menyampaikan informasi, 

berinteraksi langsung dengan calon pengunjung, serta membentuk 

keterlibatan emosional melalui konten visual yang menarik.(Walandouw 

& Worang, 2022) 

 

5. Kuliner 

Kuliner merupakan istilah yang merujuk pada segala sesuatu yang 

berkaitan dengan makanan, mencakup proses memilih, mempersiapkan, 

mengolah, hingga menyajikan makanan untuk dikonsumsi. Lebih dari 

sekadar aktivitas memasak, kuliner adalah perpaduan antara seni dan 
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ilmu, yang melibatkan pengetahuan tentang gizi, teknologi pangan, 

penggunaan alat dapur, serta keterampilan dalam mengembangkan resep 

dan menyajikan hidangan. Dalam konteks yang lebih luas, kuliner tidak 

hanya terbatas pada makanan yang dihasilkan oleh rumah tangga, tetapi 

juga mencakup industri yang bergerak di bidang produksi makanan 

olahan, peralatan dapur, layanan boga seperti restoran, katering, dan 

bakery, hingga pariwisata kuliner.Dengan demikian, kuliner mencakup 

seluruh aspek dalam dunia makanan, mulai dari proses pengolahan 

hingga pengembangan industri yang mendukung kebutuhan konsumsi 

sehari-hari, baik secara domestik maupun komersial. Fondasi kuliner 

yang kuat tidak hanya menghasilkan makanan yang lezat dan menarik 

secara visual, tetapi juga memenuhi standar kualitas, kuantitas, dan 

keamanan konsumsi, sehingga dapat menciptakan pengalaman makan 

yang bermakna, sehat, dan bertanggung jawab.(Adela, 2019) 

Kuliner merupakan aktivitas yang mencakup persiapan, 

pengolahan, dan penyajian makanan serta minuman, di mana unsur 

kreativitas, nilai estetika, tradisi, dan kearifan lokal menjadi bagian 

penting untuk meningkatkan cita rasa dan nilai jual produk tersebut. 

Tujuan utama dari proses ini adalah menarik minat konsumen serta 

memberikan pengalaman yang berkesan bagi mereka. Dalam konteks 

ekonomi kreatif, kuliner tidak hanya berfungsi sebagai pemenuhan 

kebutuhan dasar manusia, tetapi juga sebagai bagian dari gaya hidup, 

sarana sosialisasi, pembentukan identitas, serta alat promosi budaya suatu 

daerah. Dengan demikian, kuliner berperan besar dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi kreatif dan pariwisata, sekaligus memperkuat citra 

budaya lokal di mata masyarakat luas.(Auliya & Mona, 2020) 

Kuliner juga memiliki dimensi budaya yang sangat kuat. Menurut 

Sri Utami  kuliner merupakan elemen budaya yang menjadi identitas 

suatu masyarakat, bahkan bangsa. Aktivitas memasak dan makan tidak 

hanya berfungsi untuk memenuhi kebutuhan biologis, tetapi juga menjadi 

bahasa komunikasi sosial dan simbol identitas budaya.sitasi Setiap 

kelompok masyarakat memiliki kekhasan kuliner yang dipengaruhi oleh 

sejarah, lingkungan, hingga nilai-nilai sosial yang dianut. Kuliner 

menjadi sarana ekspresi budaya, alat pemersatu komunitas, dan bahkan 

medium pertukaran budaya di era globalisasi (Utami, 2018). Dapat 

dikatakan, kuliner secara komprehensif bukan hanya penting untuk 

menciptakan makanan yang baik, tetapi juga untuk menjaga, merayakan, 

dan mengembangkan kekayaan budaya yang diwariskan dari generasi ke 

generasi. Kuliner adalah cerminan siapa kita, dari mana kita berasal, dan 

bagaimana kita berinteraksi dengan dunia di sekitar kita. 
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C.  Kerangka Pemikiran 

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk memperjelas arah penelitian, kerangka pemikiran ini disusun 

sebagai landasan konseptual dalam mengkaji pemanfaatan media sosial TikTok 

sebagai media promosi. Perkembangan media baru telah mengubah pola 

komunikasi menjadi lebih interaktif, di mana audiens tidak hanya sebagai 

penerima pesan, tetapi juga sebagai partisipan aktif. Oleh karena itu, efektivitas 

promosi tidak hanya dilihat dari jangkauan konten, tetapi juga dari kualitas 

interaksi dan keterlibatan yang terbentuk. 

Pemanfaatan Media Sosial Tiktok @Palingkuliner 

Sebagai Media Promosi Di Pekanbaru 

 Mengetahui Bagaimana pemanfaatan TikTok 

@palingkuliner  sebagai media promosi di 

Pekanbaru 

Teori New Media Oleh pierre levy: 

1. Interaksi Sosial 

a. Interaktivitas dan Komunikasi 

Dua Arah 

b. Partisipasi dan Keterlibatan 

Audiens 

c. Responsivitas dan Feedback 

2. Integrasi Sosial 

a. Pembentukan Komunitas dan 

Rasa Kebersamaan 

b. Identitas Sosial 

c. Kepercayaan dan Hubungan 

Berkelanjutan 
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Fenomena ini terlihat pada akun TikTok @palingkuliner di Pekanbaru 

yang memanfaatkan platform sebagai media promosi kuliner. Namun, 

pemanfaatan tersebut tidak hanya dipahami sebagai penyebaran informasi, 

melainkan sebagai proses komunikasi yang melibatkan interaksi sosial dan 

pembentukan hubungan antar pengguna. 

Penelitian ini menggunakan teori new media dari Pierre Levy dengan 

dua indikator utama, yaitu interaksi sosial dan integrasi sosial. Interaksi sosial 

dianalisis melalui komunikasi dua arah antara pengelola akun, audiens, dan 

pelaku usaha, sedangkan integrasi sosial dilihat dari kemampuan membangun 

kedekatan, kepercayaan, dan hubungan berkelanjutan. Secara kritis, penelitian 

ini tidak hanya menilai jumlah interaksi, tetapi juga menekankan kualitas dan 

makna dari keterlibatan yang terjadi. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

A. Desain Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan metode penelitian kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif bertujuan untuk 

memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai realitas sosial dan 

perspektif partisipasi. Pendekatan ini dipilih karena fokus penelitian adalah 

untuk memahami secara mendalam bagaimana akun TikTok @palingkuliner 

memanfaatkan platform TikTok sebagai media promosi kuliner di Pekanbaru. 

Pemahaman ini tidak ditentukan terlebih dahulu, melainkan diperoleh melalui 

analisis yang cermat terhadap fenomena sosial yang menjadi fokus 

kajian(Rokhamah ,Pramugara Robby Yana, 2024). Metode deskriptif kualitatif 

dianggap sebagai pendekatan yang tepat untuk mengatasi permasalahan yang 

memerlukan penyelidikan yang mendalam dan terperinci 

Metode kualitatif bertujuan untuk menggali makna, pemahaman, serta 

pengalaman manusia, baik secara langsung maupun tidak langsung, dalam 

konteks yang mendetail dan kontekstual. Dengan demikian, penelitian 

kualitatif berfokus pada pemahaman fenomena yang dialami oleh subjek, 

termasuk perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan, secara 

menyeluruh.(Abdussamad Zuchri, 2021) 

Pendekatan deskriptif memiliki tujuan untuk menjelaskan pemanfaatan 

media sosial TikTok sebagai sarana promosi kuliner di Pekanbaru, khususnya 

melalui akun @palingkulinerr. Penelitian ini dilakukan dengan mendalam 

melalui pengumpulan data yang tidak mengutamakan ukuran populasi atau 

sampel yang besar(Jonata, 2022). Apabila data yang terkumpul sudah cukup 

mendalam dan mampu menjelaskan pemanfaatan media sosial yang diteliti, 

maka tidak perlu dilakukan pencarian sampel tambahan. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di Kota Pekanbaru. Untuk waktu      penelitian  

dilakukan di Pekanbaru dari bulan Mei 2025 sampai selesai. 

 

C. Sumber Data 

1. Data Primer 

Data primer adalah informasi yang dikumpulkan secara langsung oleh 

peneliti melalui metode observasi dan wawancara di lapangan sebagai 

bagian dari proses penelitian. Data ini bersifat orisinal dan belum pernah 
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diolah sebelumnya, sehingga memberikan dasar yang autentik dan valid 

untuk analisis ilmiah.(Rachmat Kriyantono, 2006)  

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh 

peneliti melalui sumber-sumber yang telah tersedia sebelumnya. Data ini 

bersumber dari buku-buku, laporan penelitian terdahulu, internet, serta 

berbagai literatur pendukung yang relevan dalam penelitian 

tersebut.(Kaharuddin, 2021) 

 

D. Informan Penelitian 

            Teknik pemilihan informan dalam penelitian ini dilakukan secara 

purposive, yaitu berdasarkan pertimbangan tertentu sesuai dengan kebutuhan 

penelitian. Informan dipilih karena memiliki pengetahuan, pengalaman, dan 

keterlibatan langsung terkait pemanfaatan akun TikTok @palingkuliner 

sebagai media promosi kuliner. Informan dalam penelitian ini terdiri dari dua 

kategori, yaitu informan kunci yang memiliki peran utama dalam pengelolaan 

akun, serta informan tambahan yang mendukung dan melengkapi data 

penelitian. 

Tabel 3.1 

Informan Penelitian 

No Nama Umur Keterangan 

1 Khairul Huda 25 Tahun Pemilik Akun 

2 Encik Muhammad Fajar 26 Tahun Tim Creatif 

3 Izna Latifa 25 Tahun Pengikut Tiktok 

4 Salsabila Ditha Adaira 23 Tahun Pengikut Tiktok 

5 Ilona Rahmawiksa 23 Tahun Tim Pelaku Usaha 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data atau informasi yang bermanfaat guna 

mempermudah pelaksanaan penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa 

metode pengumpulan data, antara lain: 

1. Wawancara Mendalam 

Wawancara mendalam adalah proses komunikasi yang dilakukan 

untuk mengumpulkan informasi melalui tanya jawab antara pewawancara 

dan orang yang diwawancarai(Amitha Shofiani Devi et al., 2024). Data 

dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara terstruktur, yaitu suatu 

metode pengumpulan data di mana pertanyaan yang diajukan telah 

dirancang sebelumnya oleh peneliti. Pertanyaan-pertanyaan tersebut 

disusun secara sistematis berdasarkan poin-poin utama yang ingin dikaji, 

sehingga proses wawancara berjalan secara terorganisir dan fokus pada 
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tujuan penelitian. Wawancara dilakukan kepada informan yang terlibat 

secara langsung, yaitu pemilik akun TikTok @palingkuliner, tim kreatif, 

serta pengikut akun (followers). Melalui wawancara ini, peneliti menggali 

informasi terkait strategi konten, bentuk interaksi dengan audiens, serta 

bagaimana pemanfaatan TikTok sebagai media promosi kuliner di 

Pekanbaru. Peneliti telah menyiapkan daftar pertanyaan yang akan 

digunakan selama wawancara berlangsung.(Creswell, 2014) 

2. Observasi 

Observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan 

dengan melakukan pengamatan secara cermat dan pencatatan yang 

terstruktur terhadap objek penelitian. Kegiatan ini bertujuan untuk 

mengamati fenomena atau objek tanpa memengaruhi atau mengubah 

kondisi asli dari peristiwa yang diamati. Observasi dapat dilakukan secara 

langsung, yaitu dengan keterlibatan fisik di lokasi, maupun secara tidak 

langsung melalui rekaman atau media lainnya selama proses pengamatan 

berlangsung (Sugiyono, 2017). Dalam penelitian ini, observasi dilakukan 

dengan mengamati aktivitas akun TikTok @palingkuliner, terutama pada 

konten-konten yang diunggah. Peneliti memperhatikan berbagai aspek, 

seperti jenis konten yang dibuat, cara penyampaian informasi promosi, 

penggunaan visual dan audio, serta interaksi yang terjadi antara akun 

dengan audiens melalui komentar, like, dan share. Selain itu, peneliti juga 

mengamati respons audiens terhadap konten yang diunggah, seperti 

tingkat engagement dan bentuk komunikasi dua arah yang terjadi di dalam 

platform TikTok. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan metode sistematis dalam pengumpulan 

dan pengorganisasian data serta informasi yang disajikan dalam berbagai 

bentuk, seperti buku, arsip, dokumen tertulis, angka statistik, gambar, 

laporan, dan keterangan pendukung lainnya yang relevan untuk keperluan 

penelitian. Teknik dokumentasi merupakan metode pengumpulan data 

dengan cara menelaah berbagai sumber tertulis ,seperti,buku,laporan, 

catatan harian,dan dokumen lain yang mengandung informasi atau data 

yang dibutuhkan oleh peneliti (Abubakar, 2021). Dalam penelitian ini, 

dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa tangkapan layar 

(screenshot) konten TikTok @palingkuliner dan gambar proses pembuatan 

konten. 
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F. Validitas Data 

Validitas merupakan suatu metode untuk menguji kesesuaian data yang 

diperoleh oleh peneliti dengan realitas yang sebenarnya, serta memastikan 

kebenaran dari penjelasan yang diberikan. Oleh karena itu, peneliti 

menggunakan teknik triangulasi sebagai strategi verifikasi data. Triangulasi 

adalah teknik validasi data yang dilakukan dengan membandingkan berbagai 

sumber informasi sebagai pembanding(Wiyanda Vera Nurfajriani, Muhammad 

Wahyu Ilhami
1
 Arivan Mahendra, Rusdy Abdullah Sirodj, 2024). Dalam 

penelitian ini, teknik triangulasi diterapkan dengan memanfaatkan berbagai 

sumber data, seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai fenomena yang diteliti. Dengan demikian, peneliti dapat memastikan 

konsistensi dan kesesuaian data yang diperoleh dari berbagai sumber, sehingga 

meningkatkan validitas data penelitian. Selain itu, perbandingan antara hasil 

wawancara dan dokumen yang telah dikumpulkan juga berfungsi untuk 

mengidentifikasi kesamaan maupun perbedaan data yang ditemukan, sehingga 

memperkuat keabsahan temuan penelitian.(Saadah et al., 2022) 

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses sistematis yang bertujuan untuk 

mengolah dan mengevaluasi data yang telah dikumpulkan dalam suatu 

penelitian. Dalam konteks penelitian kualitatif, analisis data tidak hanya 

berfungsi sebagai tahap akhir, melainkan sebagai aktivitas berkelanjutan yang 

melibatkan interaksi dinamis antara data dan peneliti(Qomaruddin, 2024). 

Miles dan Huberman mengembangkan sebuah model analisis data kualitatif 

yang dikenal sebagai Model Interaktif, yang menekankan proses analisis yang 

bersifat siklikal dan berulang, sehingga memungkinkan pemahaman yang 

mendalam terhadap fenomena yang diteliti. Berikut ini langkah-langkah umum 

dalam teknik analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman.(Rony 

Zulfirman, 2022) 

1. Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan secara sistematis dari berbagai sumber seperti 

wawancara, observasi, dan dokumen untuk memperoleh informasi yang 

relevan dengan fokus penelitian. 

2. Reduksi Data 

Data mentah diseleksi, disederhanakan, dan difokuskan menjadi unit-unit 

yang lebih kecil dan bermakna, sehingga memudahkan identifikasi tema 

dan kategori utama yang muncul dari data tersebut. 
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3. Penyajian Data 

Data yang telah direduksi disusun dan ditampilkan dalam bentuk tabel, 

grafik, diagram, atau matriks konseptual untuk mempermudah pemahaman 

serta interpretasi hubungan antar variabel. 

4. Verifikasi Data 

Keakuratan dan keandalan data diuji melalui teknik cross-checking atau 

triangulasi dengan berbagai sumber data guna memastikan validitas 

temuan. 

5. Inferensi dan Interpretasi 

Peneliti melakukan penarikan kesimpulan dan interpretasi terhadap makna 

yang terkandung dalam data, mengungkap pola dan hubungan yang 

relevan dengan tujuan penelitian. 

6. Penyajian Hasil 

Hasil analisis disusun dalam bentuk laporan atau narasi yang sistematis 

dan dapat dipahami oleh pembaca, disertai proses validasi oleh pihak 

terkait untuk memperkuat kredibilitas temuan. 

 

Penerapan langkah-langkah ini bertujuan untuk menghasilkan 

pemahaman yang mendalam dan komprehensif terhadap fenomena yang dikaji 

dalam penelitian kualitatif 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pemanfaatan 

media sosial TikTok @palingkuliner sebagai media promosi di Pekanbaru, 

dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan TikTok dalam penelitian ini tidak 

hanya berfungsi sebagai media promosi kuliner, tetapi juga sebagai ruang 

komunikasi digital yang membangun interaksi dan integrasi social. 

Interaksi Sosial pada penelitian ini menunjukkan bahwa akun 

@palingkuliner telah memanfaatkan media social TikTok secara optimal untuk 

menciptakan komunikasi yang interaktif dan dialogis. Interaktivitas dan 

komunikasi dua arah terlihat dari adanya respons terhadap komentar, 

pertanyaan, serta keterlibatan aktif antara pengelola akun, pengikut, dan pelaku 

usaha. Partisipasi dan keterlibatan audiens tampak melalui kontribusi ide, 

rekomendasi tempat kuliner, serta diskusi yang berkembang di kolom 

komentar. Sementara itu, responsivitas dan feedback menunjukkan adanya 

siklus komunikasi yang berkelanjutan, di mana tanggapan dari audiens maupun 

pelaku usaha menjadi bahan evaluasi dan pengembangan konten berikutnya. 

Temuan ini sejalan dengan karakteristik media baru yang partisipatif dan 

berbasis jaringan. 

 Integrasi Sosial pada penelitian ini menemukan bahwa akun 

@palingkuliner telah berperan dalam membentuk komunitas digital berbasis 

minat kuliner di Pekanbaru. Kesamaan ketertarikan terhadap informasi kuliner 

menjadi dasar terbentuknya rasa kebersamaan di antara pengikut. Selain itu, 

konsistensi konten yang berfokus pada kuliner lokal membangun identitas 

sosial akun sebagai referensi kuliner Pekanbaru yang diakui secara kolektif 

oleh audiens. Integrasi sosial semakin diperkuat melalui tumbuhnya 

kepercayaan dan hubungan keberlanjutan antara pengelola akun, pengikut, dan 

pelaku usaha, sehingga relasi yang terbentuk tidak bersifat sementara, 

melainkan berkembang menjadi jaringan sosial yang stabil. 

 

Berdasarkan keseluruhan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

akun @palingkuliner telah memanfaatkan media sosial TikTok secara efektif 

sebagai media promosi sekaligus sebagai ruang sosial digital yang membangun 

interaksi dan integrasi dalam ekosistem kuliner Pekanbaru. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Pengelola Akun @palingkuliner 

Disarankan untuk terus mempertahankan konsistensi konten, 

responsivitas terhadap audiens, serta keterbukaan terhadap masukan yang 

diberikan pengikut. Pengelola akun juga dapat mengembangkan variasi 

format konten yang lebih interaktif, seperti sesi tanya jawab langsung atau 

kolaborasi dengan pengikut, guna memperkuat partisipasi dan loyalitas 

komunitas digital yang telah terbentuk. 

2. Bagi Pelaku Usaha Kuliner di Pekanbaru 

Pelaku usaha dapat memanfaatkan media sosial, khususnya 

TikTok, sebagai sarana promosi yang tidak hanya berfokus pada visual 

produk, tetapi juga pada pembangunan komunikasi yang interaktif dengan 

konsumen. Kerja sama dengan akun promosi digital hendaknya dibangun 

atas dasar transparansi dan profesionalitas agar tercipta hubungan yang 

berkelanjutan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih terbatas pada satu akun promosi kuliner di 

Pekanbaru. Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas objek 

penelitian, baik dengan membandingkan beberapa akun promosi digital 

maupun dengan menggunakan pendekatan teori yang berbeda, sehingga 

dapat memberikan perspektif yang lebih luas mengenai pemanfaatan 

media sosial sebagai media promosi. 
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LAMPIRAN 

 

LAMPIRAN 1 : WAWANCARA 

Informan 1 Pemilik Akun @palingkuliner : Khairul Huda  

 Pandangan Interaksi Sosial 

Interaktivitas dan Komunikasi Dua Arah  

1. Bagaimana cara Akun @palingkuliner berinteraksi dengan 

pengikut? 

“Misalnya, ketika dalam suatu konten direkomendasikan salah 

satu menu makanan tertentu, terdapat beberapa pengikut yang 

memberikan saran untuk mencoba menu serupa di tempat lain 

yang menurut mereka memiliki cita rasa yang lebih baik. 

Komentar tersebut kemudian ditanggapi dengan baik, dan pada 

kesempatan berikutnya rekomendasi tersebut dicoba serta 

dijadikan konten lanjutan. Melalui proses tersebut, interaksi 

antara akun dan pengikut terjalin secara berkelanjutan.” 

2. Fitur TikTok apa saja yang digunakan untuk membangun 

komunikasi dengan pengikut? 

“ Biasanya  melalui  kolom komentar akun @palingkuliner  ada 

juga beberapa yang melalui DM”. 

3. Bagaimana peran kolom komentar dalam proses promosi 

kuliner? 

“ Menurut saya Kolom komentar itu sangat penting,karena 

terkadang saat saya ngonten ada hal hal yang mungkin  lupa untuk  

saya sebutkan ,dan melalui kolom komentar pengikut bisa 

bertanya, misalnya info seputar menu ,  bagaimana tempat 

parkirnya apakah berbayar atau tidak ,dari komentar ini lah saya  

bisa jelaskan hal hal tadi”. 

          Partisipasi dan Keterlibatan Audiens  

4. Bagaimana cara akun @palingkuliner melibatkan pengikut 

dalam konten promosi kuliner? 

“ Biasanya dengan mendengarkan ide,saran dan kritik dari 

mereka untuk konten konten kami berikut nya” 

5.  Apakah pengikut diberi ruang untuk memberikan ide atau 

rekomendasi kuliner?  

“Tentu saja iya,biasanya ide dan  saran dari pengikut  dijadikan 

tempat yang akan kami dikunjungi kadang banyak  tempat tempat 

yang Hiden game yang kami dapat dari komentar pengikut di akun 

tiktok” 
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6.  Sejauh mana menurut anda partisipasi pengikut 

mempengaruhi performa konten?  

“ Menurut Saya sangat berpengaruh, karena biasanya di Tiktok itu 

semakin  banyak yang berkomentar maka konten kita akan lebih 

sering untuk fyp” 

         Responsivitas dan feedback  

7. Bagaimana akun menanggapi komentar pesan atau 

pertanyaan dari pengikut ? 

“Biasanya kami berusaha untuk secepatnya menanggapi dan 

membalas komentar maupun pertanyaan mereka di kolom 

komentar, mungkin ada informasi yang masih kurang di dalam 

konten kami” 

8. Bagaimana sikap akun dalam menanggapi kritik atau saran 

dari pengikut  

"Kritik atau saran dari pengikut sangat kami perhatikan. Jika 

kritik dan saran tersebut ditujukan kepada saya sebagai pemilik 

akun dan pembuat konten, terutama terkait kesalahan atau 

kekurangan dalam penyampaian, saya akan introspeksi dan 

berusaha memperbaikinya. Namun, jika kritik dan saran ditujukan 

kepada pemilik tempat atau makanan yang saya promosikan, saya 

akan meneruskannya dan berdiskusi dengan mereka." 

9. Apakah masukkan pengikut mempengaruhi strategi konten? 

“Iya, sangat mempengaruhi. Masukan dari pengikut biasanya jadi 

bahan evaluasi buat saya, misalnya soal jenis kuliner yang ingin 

direview, durasi video, sampai gaya penyampaian. Jadi strategi 

konten sering saya sesuaikan dengan feedback mereka supaya 

tetap relevan dan menarik.” 

 

Pembentukan Komunitas & Rasa Kebersamaan 

10.  Apakah akun bertujuan membangun komunitas pecinta 

kuliner Pekanbaru?. 

“Kalau untuk membangun komunitas pecinta kuliner secara 

khusus, tidak. Karena tujuan utama akun ini memang lebih 

difokuskan sebagai media promosi dan penyebaran informasi 

kuliner di Pekanbaru.Akun ini berawal dari hobi pribadi dalam 

mencoba berbagai tempat makan. Seiring waktu, banyak teman 

dan pengikut yang mulai meminta rekomendasi, sehingga akun ini 

kemudian dikembangkan sebagai wadah untuk berbagi informasi 

sekaligus membantu mempromosikan usaha kuliner.” 
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11.  Bagaimana akun menciptakan rasa kebersamaan dengan 

pengikut? 

“Akun menciptakan rasa kebersamaan dengan cara sering 

melibatkan followers di setiap konten, seperti minta rekomendasi 

tempat makan, tanya pendapat soal rasa, dan aktif membalas 

komentar mereka. Jadi followers merasa didengar dan dihargai 

pendapatnya.” 

12.  Apakah terlihat interaksi antar pengikut di kolom komentar? 

"Di kolom komentar juga terlihat interaksi antar pengikut. Mereka 

sering saling balas komentar, ada yang setuju dengan review rasa 

makanan yang dipromosikan, dan ada juga yang berbeda 

pendapat karena selera masing-masing. Dari situ terlihat adanya 

komunikasi dua arah yang aktif seputar pengalaman kuliner." 

Identitas Sosial 

13. Bagaimana akun menampilkan identitas kuliner Pekanbaru? 

“Identitas kuliner Pekanbaru ditampilkan melalui konten yang 

mendominasi promosi tempat makan lokal, mulai dari UMKM 

hingga restoran yang sedang populer di Pekanbaru. Konten dibuat 

dengan menonjolkan nama tempat, lokasi, serta ciri khas menu 

yang menjadi daya tarik kuliner daerah tersebut.” 

14. Apakah identitas tersebut menjadi ciri khas akun? 

“Tidak secara khusus. Karena akun ini tidak hanya membahas 

kuliner di Pekanbaru saja. Ketika sedang bepergian atau pulang 

kampung, tetap ada konten kuliner dari daerah lain yang 

diunggah. Namun demikian, konten yang paling dominan dan 

paling sering dipromosikan memang kuliner yang berada di 

Pekanbaru.” 

15.  Bagaimana respons pengikut terhadap identitas lokal yang 

ditampilkan? 

"Respons pengikut umumnya sangat antusias. Terutama bagi 

pengikut yang sedang berada di luar daerah, konten kuliner 

Pekanbaru seringkali menimbulkan rasa nostalgia dan kerinduan 

terhadap cita rasa makanan khas daerah mereka." 

Kepercayaan & Hubungan Berkelanjutan 

16.  Bagaimana cara akun membangun kepercayaan pengikut? 

"Kami tetap berusaha menyampaikan review sesuai dengan yang 

kami rasakan dan tidak dilebih-lebihkan." 
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17.  Apakah akun memiliki strategi menjaga hubungan jangka 

panjang dengan pengikut dan pelaku usaha ? 

“Ya, salah satu strateginya adalah menjaga keseimbangan antara 

konten kerja sama dan konten pribadi. Meskipun akun cukup 

sering bekerja sama dengan pemilik rumah makan, konten tersebut 

tidak dibuat terlalu menonjol sebagai bentuk promosi berbayar. 

Selain itu, akun juga secara rutin mengunggah konten saat datang 

dan melakukan review secara mandiri tanpa kerja sama. Hal ini 

dilakukan agar pengikut tetap merasa bahwa rekomendasi yang 

diberikan bersifat alami dan tidak semata-mata promosi,selain itu 

juga kami menjaga komunikasi yang baik dengan pelaku usaha 

agar kerjasama bisa berjalan dengan lancar” 

18. Apakah terbangun kedekatan emosional antara akun dan 

pengikut? 

“Cukup terbangun. Kedekatan ini terlihat dari interaksi yang 

terjadi di kolom komentar, seperti pengikut yang merasa nyaman 

untuk berbagi pendapat, memberikan rekomendasi, maupun 

menceritakan pengalaman mereka. Meskipun tidak dalam bentuk 

hubungan personal yang intens, terdapat hubungan yang positif 

dan komunikatif antara akun dan pengikut.” 

 

Informan 2 Tim Kreatif Akun @palingkuliner : Encik Muhammad Fajar  

• Pandangan Interaksi Sosial 

Interaktivitas dan Komunikasi Dua Arah  

1. Bagaimana peran tim kreatif dalam membangun interaksi 

antara akun @palingkuliner dan pengikut dan apakah ada 

langkah tertentu untuk membuat tampilan video agar lebih 

menarik Apakah ada hastag ,thumbnail atau playlist? 

“Sebagai tim kreatif akun @palingkuliner, kami memiliki 

strategi khusus dalam membangun interaksi sekaligus 

menciptakan konten yang menarik. Dalam proses produksi, 

kami memperhatikan kualitas pencahayaan dan sudut 

pengambilan gambar (angle kamera) agar visual terlihat jelas 

dan profesional. Kami juga menyesuaikan penggunaan hashtag 

dengan tren yang sedang populer untuk memperluas jangkauan 

audiens. Karena konten menggunakan voice over, pengaturan 

volume suara dan musik latar kami sesuaikan agar tetap 

nyaman didengar dan tidak saling mengganggu. Selain itu, 

kami memilih serta merancang thumbnail atau cover yang 
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paling menarik secara visual agar mampu memancing rasa 

ingin tahu penonton. Di sisi lain, kami tetap aktif membalas 

komentar dan mempertimbangkan masukan pengikut sebagai 

bahan konten berikutnya, sehingga tercipta komunikasi dua 

arah yang berkelanjutan." 

2. Fitur TikTok apa saja yang dimanfaatkan tim kreatif 

untuk berkomunikasi dengan audiens? 

“ Biasanya  kami berkomunikasi melalui kolom komentar “ 

3. Bagaimana tim kreatif menilai tingkat interaksi pengikut 

terhadap konten promosi kuliner?  

”Biasanya kami menilai tingkat interaksi pengikut melalui 

indikator keterlibatan seperti jumlah komentar, like, share, dan 

posting ulang pada setiap konten promosi kuliner.” 

 

              Partisipasi dan Keterlibatan Audiens  

4. Bagaimana tim kreatif melibatkan pengikut dalam konsep 

atau ide konten? 

“Tim kreatif melibatkan pengikut dengan membuka ruang 

partisipasi melalui kolom komentar dan interaksi langsung 

pada setiap unggahan. Kami memperhatikan saran, 

rekomendasi, serta permintaan ulasan dari pengikut, kemudian 

mempertimbangkannya sebagai bagian dari perencanaan 

konsep konten berikutnya. Dengan cara ini, pengikut merasa 

dilibatkan dalam proses kreatif akun.” 

5.  Apakah masukan dari pengikut dijadikan bahan 

pertimbangan dalam pembuatan konten? 

“Masukan dari pengikut tentu kami dengarkan dan jadikan 

bahan pertimbangan dalam pembuatan konten. Selain untuk 

menjaga interaksi tetap aktif, saran dari pengikut sangat 

membantu kami dalam menentukan ide, lokasi, maupun jenis 

kuliner yang relevan dengan minat audiens.” 

6.  Sejauh mana partisipasi audiens memengaruhi kreativitas 

konten promosi? 

“Partisipasi audiens memiliki pengaruh yang cukup besar 

terhadap kreativitas konten promosi. Tanggapan, komentar, 

dan rekomendasi yang diberikan menjadi sumber inspirasi 

bagi tim dalam mengembangkan ide-ide baru yang lebih 

variatif dan sesuai dengan kebutuhan pengikut. Dengan 

demikian, keterlibatan audiens tidak hanya meningkatkan 
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engagement, tetapi juga berkontribusi langsung terhadap 

pengembangan kreativitas konten.” 

 

               Responsivitas dan feedback  

7. Bagaimana tim kreatif menanggapi komentar, pesan, atau 

kritik dari pengikut? 

“Tim kreatif menanggapi setiap komentar dan pesan dari 

pengikut secara aktif dan profesional. Apabila terdapat kritik, 

selama kritik tersebut bersifat membangun dan tidak 

menjatuhkan, kami akan menerimanya dengan terbuka dan 

menjadikannya sebagai bahan evaluasi. Kami berupaya 

merespons pertanyaan maupun perbedaan pendapat dengan 

bijak agar komunikasi tetap positif dan kondusif.” 

8. Apakah tim kreatif melakukan evaluasi konten 

berdasarkan feedback audiens? 

“Ya, kami melakukan evaluasi konten berdasarkan feedback 

dari audiens. Setiap tanggapan, saran, maupun masukan yang 

diberikan pengikut menjadi pertimbangan dalam menilai 

kualitas dan relevansi konten yang telah dipublikasikan.” 

9. Bagaimana feedback tersebut memengaruhi 

pengembangan konten ke depannya? 

“Feedback dari audiens berpengaruh terhadap pengembangan 

konten selanjutnya, terutama dalam menentukan ide kreatif, 

tema, maupun arah konten akun. Jika saran yang diberikan 

masih sejalan dengan konsep dan tujuan akun, maka akan kami 

pertimbangkan untuk direalisasikan. Dengan demikian, 

masukan dari pengikut tidak hanya menjaga interaksi, tetapi 

juga membantu tim dalam mengembangkan konten yang lebih 

inovatif dan sesuai dengan minat audiens.” 

 

               Pembentukan Komunitas & Rasa Kebersamaan 

10.  Bagaimana tim kreatif membangun rasa kebersamaan 

antara akun dan pengikut? 

“Rasa kebersamaan dibangun melalui interaksi aktif dengan 

pengikut, seperti membalas komentar, menanggapi saran, serta 

mencoba rekomendasi tempat makan dari pengikut. Dengan 

adanya komunikasi dua arah tersebut, tercipta hubungan yang 

lebih dekat dan partisipatif antara akun dan audiens, sehingga 

pengikut merasa dilibatkan dalam perkembangan konten.” 
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11.  Apakah konten yang dibuat bertujuan membangun 

komunitas pecinta kuliner?  

“Secara khusus, tujuan awal pembuatan akun ini bukan untuk 

membentuk komunitas pecinta kuliner, melainkan sebagai 

media berbagi pengalaman pribadi dalam mencoba berbagai 

makanan. Namun, seiring berkembangnya akun, konten yang 

diunggah secara tidak langsung menjadi wadah bagi para 

pengikut yang memiliki minat yang sama di bidang kuliner. 

Meskipun tidak secara resmi membentuk komunitas, akun ini 

berperan sebagai ruang berbagi informasi dan referensi 

kuliner. “ 

12.  Bagaimana interaksi antar pengikut terlihat dalam kolom 

komentar? 

“Interaksi antar pengikut terlihat melalui diskusi di kolom 

komentar, seperti saling merekomendasikan tempat makan, 

berbagi pengalaman pribadi, serta memberikan pendapat 

terhadap konten yang diunggah. Tidak jarang terjadi 

percakapan antar pengikut yang saling menanggapi komentar 

satu sama lain. Hal ini menunjukkan adanya keterlibatan aktif 

audiens dan menciptakan suasana komunikasi yang dinamis di 

dalam akun tersebut.” 

               Identitas Sosial 

13. Bagaimana tim kreatif menampilkan identitas kuliner 

Pekanbaru dalam konten? 

“Tim kreatif menampilkan identitas kuliner Pekanbaru dengan 

mengangkat makanan khas daerah, terutama kuliner 

legendaris dan yang mulai jarang dijual. Konten juga disertai 

informasi singkat mengenai keunikan dan cita rasa makanan 

tersebut sehingga memperkuat identitas lokal.” 

14. Apakah identitas tersebut menjadi ciri khas akun 

@palingkuliner? 

“Ya, identitas kuliner Pekanbaru menjadi salah satu ciri khas 

akun. Meskipun awalnya dibuat sebagai hobi pribadi, seiring 

waktu akun ini dikenal sebagai sumber rekomendasi kuliner 

lokal di Pekanbaru.” 
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15.  Bagaimana respon audiens terhadap konten yang 

menonjolkan kuliner lokal? 

“Respons audiens terhadap konten kuliner lokal cukup 

antusias. Konten tentang makanan khas  mampu menarik 

perhatian serta menimbulkan rasa tertarik dan nostalgia dari 

para pengikut.” 

                Kepercayaan & Hubungan Berkelanjutan 

16.  Bagaimana tim kreatif menjaga kepercayaan pengikut 

terhadap konten promosi?  

“kepercayaan pengikut dibangun melalui konsistensi dalam 

menyajikan konten yang informatif dan sesuai dengan 

kenyataan.” 

17.  Apakah terdapat strategi untuk mempertahankan 

hubungan jangka panjang dengan audiens?  

“Strategi yang dilakukan antara lain menjaga konsistensi 

dalam mengunggah konten, merespons komentar secara aktif, 

serta memperhatikan saran dan masukan dari pengikut. 

Dengan cara tersebut, hubungan yang terjalin tidak hanya 

bersifat promosi semata, tetapi juga membangun komunikasi 

dua arah yang berkelanjutan.” 

18. Menurut tim kreatif, apakah terbangun kedekatan 

emosional antara akun dan pengikut? 

“Kedekatan emosional cukup terbangun. Hal ini terlihat dari 

adanya pengikut yang telah mengenal akun dengan baik dan 

secara rutin menantikan konten-konten rekomendasi kuliner 

yang dibagikan. Interaksi yang konsisten turut memperkuat 

hubungan tersebut. 

Informan 3 Pengikut Akun @palingkuliner : ( Izna Latifa) 

 Pandangan Interaksi Sosial 

Interaktivitas dan Komunikasi Dua Arah  

1. Bagaimana pengalaman Anda berinteraksi dengan akun 

TikTok @palingkuliner? 

“Pengalaman saya berinteraksi dengan akun @palingkuliner 

sangat baik. Konten yang disajikan menarik dan mendorong 

pengikut untuk ikut berpartisipasi melalui komentar atau 

tanggapan.” 

2. Apakah Anda pernah memberikan komentar atau tanggapan 

pada konten yang diunggah?  
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“Ya, saya cukup sering memberikan komentar karena konten yang 

diunggah relevan dan menarik untuk dibahas. “ 

3. Apakah akun @palingkuliner memberikan respons terhadap 

komentar Anda? 

” Ya, komentar yang saya berikan biasanya direspons dengan 

cepat dan sopan oleh admin.” 

Partisipasi dan Keterlibatan Audiens  

4. Apakah Anda merasa dilibatkan dalam konten promosi 

kuliner yang dibuat?  

“Ya, saya merasa dilibatkan dalam konten yang dibuat. Ketika 

saya memberikan saran untuk mencoba tempat kuliner lain yang 

menarik, akun tersebut memberikan respons yang baik dan terbuka 

terhadap masukan dari pengikut. ” 

5.  Seberapa sering Anda berpartisipasi dalam interaksi di kolom 

komentar?  

“Saya cukup sering dan aktif berpartisipasi dalam kolom 

komentar, terutama pada konten yang menarik perhatian saya atau 

relevan dengan pengalaman pribadi. ” 

6.  Apakah akun @palingkuliner mendorong pengikut untuk 

aktif berpartisipasi?  

“Ya, akun tersebut mendorong pengikut untuk aktif berpartisipasi. 

Saya sendiri sering mengajak dan menandai teman-teman saya 

untuk melihat akun ini, terutama ketika terdapat rekomendasi 

tempat kuliner yang menurut saya menarik untuk kami kunjungi 

bersama.” 

            Responsivitas dan feedback  

7. Apakah Anda merasa akun @palingkuliner responsif terhadap 

pengikut?  

“ Ya, saya merasa akun tersebut sangat responsif. Admin cepat 

menanggapi komentar yang diberikan oleh pengikut sehingga 

komunikasi terjalin dengan baik” 

8. Pernahkah Anda memberikan saran atau kritik melalui 

komentar atau pesan?  

“Secara pribadi, saya jarang memberikan saran atau kritik karena 

menurut saya konten yang disajikan sudah sangat baik dan 

informatif. Akun ini juga cepat memberikan informasi mengenai 

kuliner yang enak, sedang viral, maupun tempat yang belum 

banyak diketahui.” 

9. Bagaimana tanggapan akun terhadap masukan yang Anda? 
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“Berdasarkan pengamatan saya, baik terhadap komentar saya 

maupun pengikut lain, akun tersebut selalu menanggapi saran atau 

kritik dengan respons yang cepat, sopan, dan terbuka. Hal ini 

menunjukkan bahwa akun @palingkuliner menghargai setiap 

masukan dari pengikutnya.” 

 

Pembentukan Komunitas & Rasa Kebersamaan 

10.  Apakah Anda merasa menjadi bagian dari komunitas 

pengikut @palingkuliner? 

“Saya tidak secara khusus merasa menjadi bagian dari suatu 

komunitas. Namun, karena saya memiliki minat yang besar 

terhadap kuliner, saya senang mengikuti dan melihat konten 

@palingkuliner yang merekomendasikan berbagai tempat makan, 

terutama yang menarik perhatian saya dari segi visual.” 

11.  Apakah terjadi interaksi antar sesama pengikut di kolom 

komentar? 

“Ya, saya sering melihat adanya interaksi antar pengikut di kolom 

komentar. Beberapa pengikut saling menandai teman, membagikan 

ulang konten, serta berdiskusi atau berdebat secara wajar karena 

perbedaan selera. “ 

12.  Bagaimana perasaan Anda melihat interaksi antar pengikut 

tersebut? 

 “Saya merasa tertarik dan penasaran ketika melihat interaksi 

tersebut, terutama jika tempat yang dibahas belum pernah saya 

kunjungi. Melalui komentar dan pengalaman yang dibagikan 

pengikut lain, saya dapat memperoleh gambaran tambahan 

sebelum memutuskan untuk mencoba tempat tersebut. Selain itu, 

saya juga sering merekomendasikan akun ini kepada teman-teman 

saya karena kontennya informatif dan menarik.” 

     

Identitas Sosial 

13. Menurut Anda, apakah akun @palingkuliner mencerminkan 

identitas kuliner Pekanbaru?  

“Menurut saya, akun @palingkuliner sudah cukup mencerminkan 

identitas kuliner Pekanbaru. Akun ini merekomendasikan berbagai 

jenis makanan, mulai dari makanan khas Melayu hingga jajanan 

kaki lima, sehingga menggambarkan keberagaman kuliner yang 

ada di Pekanbaru. ” 
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14. Apakah konten yang ditampilkan menambah pengetahuan 

Anda tentang kuliner lokal?  

“Ya, konten yang ditampilkan menambah pengetahuan saya 

mengenai kuliner lokal. Akun ini tidak hanya menampilkan 

makanan yang sedang populer, tetapi juga memperkenalkan 

makanan khas yang sudah jarang dijual, disertai informasi yang 

jelas dan penyajian visual yang menarik. ” 

15.  Apakah identitas tersebut membuat akun ini berbeda dari 

akun kuliner lain? 

“Ya, identitas tersebut membuat akun ini memiliki ciri khas 

tersendiri. Gaya penyampaian yang menarik, informatif, dan tidak 

membosankan, serta visualisasi konten yang atraktif, menjadi 

pembeda dari akun kuliner lainnya. Selain itu, admin yang 

responsif dan ramah, baik melalui kolom komentar maupun DM, 

hal ini turut memperkuat keunikan akun ini.” 

 

             Kepercayaan & Hubungan Berkelanjutan 

16.  Sejauh mana Anda mempercayai informasi kuliner yang 

disampaikan akun ini? 

“saya percaya dengan rekomendasi yang diberikan karena 

penjelasannya cukup lengkap dan tidak berlebihan. ” 

17.  Apakah konten @palingkuliner memengaruhi keputusan 

Anda mencoba kuliner tertentu?  

“Ya, konten dari akun ini memengaruhi keputusan saya. Sebagai 

contoh, ketika mereka mempromosikan minuman matcha di sebuah 

bazar di Mall Ciputra, saya tertarik untuk mencobanya karena 

tampilannya menarik dan membuat penasaran. Setelah saya coba, 

rasanya memang sesuai dengan yang ditampilkan, sehingga 

semakin meningkatkan kepercayaan saya terhadap akun ini.” 

 

18. Apakah Anda bersedia terus mengikuti dan menonton konten 

akun ini? 

 “Ya, saya bersedia untuk terus mengikuti dan menonton konten 

akun ini. Kontennya menarik, informatif, serta memiliki visualisasi 

yang khas. Selain itu, karena saya memiliki minat terhadap 

kuliner, akun ini menjadi salah satu referensi yang relevan bagi 

saya.” 
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Informan 4 Pengikut Akun @palingkuliner : (Salsabila Ditha Adaira) 

• Pandangan Interaksi Sosial 

Interaktivitas dan Komunikasi Dua Arah  

1. Bagaimana pengalaman Anda berinteraksi dengan akun 

TikTok @palingkuliner? 

“Pengalaman saya berinteraksi dengan akun @palingkuliner 

cukup menyenangkan karena kontennya menarik, informatif, dan 

adminnya ramah.” 

2. Apakah Anda pernah memberikan komentar atau tanggapan 

pada konten yang diunggah?  

“ Saya cukup sering memberikan komentar, biasanya untuk 

membagikan pengalaman pribadi terkait tempat makan yang 

ditampilkan dalam konten.“ 

3. Apakah akun @palingkuliner memberikan respons terhadap 

komentar Anda? 

‖ Setiap komentar yang saya berikan umumnya mendapatkan 

respons dari admin, meskipun terkadang balasannya tidak selalu 

cepat.” 

             Partisipasi dan Keterlibatan Audiens  

4. Apakah Anda merasa dilibatkan dalam konten promosi 

kuliner yang dibuat?  

“Saya pernah memberikan komentar dan merasa pendapat saya 

diperhatikan, selain saya merasa dilibatkan dalam konten yang 

dibuat, Hana admir sering  membagikan Melalui pesan langsung 

dan mengajak pengikut untuk memberikan respon seperti menyukai 

,mengomentari atau membagikan ulang.” 

 

5.  Seberapa sering Anda berpartisipasi dalam interaksi di kolom 

komentar?  

“Saya cukup sering berpartisipasi dalam kolom komentar, 

terutama pada konten yang membahas tempat makan yang sedang 

viral atau menarik perhatian banyak orang. ” 

6.  Apakah akun @palingkuliner mendorong pengikut untuk 

aktif berpartisipasi?  

“Menurut saya, akun ini secara aktif mendorong pengikut untuk 

berpartisipasi melalui cara penyampaian konten yang komunikatif 

dan interaktif.” 
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Responsivitas dan feedback  

7. Apakah Anda merasa akun @palingkuliner responsif terhadap 

pengikut?  

“Saya menilai akun ini cukup responsif, baik melalui kolom 

komentar maupun pesan langsung. ” 

8. Pernahkah Anda memberikan saran atau kritik melalui 

komentar atau pesan?  

“Pernah , biasanya Saya memberikan saran melalui pesan 

langsung kepada (DM) admin.” 

9. Bagaimana tanggapan akun terhadap masukan yang Anda? 

“Tanggapan admin terhadap masukan tersebut baik, sopan, dan 

terbuka terhadap kritik maupun saran yang membangun.” 

 

Pembentukan Komunitas & Rasa Kebersamaan 

10.  Apakah Anda merasa menjadi bagian dari komunitas 

pengikut @palingkuliner? 

“Saya merasa menjadi bagian dari komunitas pengikut karena 

sering berinteraksi di kolom komentar serta merasa relevan 

dengan rekomendasi yang diberikan. ” 

11.  Apakah terjadi interaksi antar sesama pengikut di kolom 

komentar? 

“Interaksi antar sesama pengikut terkadang terjadi di kolom 

komentar, seperti saling bertanya atau berbagi pengalaman dan 

ulasan. “ 

12.  Bagaimana perasaan Anda melihat interaksi antar pengikut 

tersebut? 

 “Saya menilai interaksi tersebut positif karena bersifat saling 

berbagi rekomendasi dan memberikan komentar yang 

membangun.” 

 

Identitas Sosial 

13. Menurut Anda, apakah akun @palingkuliner mencerminkan 

identitas kuliner Pekanbaru?  

“Menurut saya, akun @palingkuliner cukup mencerminkan 

identitas kuliner di Pekanbaru karena menampilkan berbagai 

pilihan tempat makan yang representatif. ” 

14. Apakah konten yang ditampilkan menambah pengetahuan 

Anda tentang kuliner lokal?  
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“Konten yang ditampilkan menambah pengetahuan saya mengenai 

tempat makan baru maupun tempat yang sebelumnya belum saya 

ketahui secara detail.” 

15.  Apakah identitas tersebut membuat akun ini berbeda dari 

akun kuliner lain? 

“Identitas tersebut membuat akun ini berbeda dari akun kuliner 

lain karena penyampaian kontennya informatif, konsisten, dan 

mudah dipercaya.” 

 

   Kepercayaan & Hubungan Berkelanjutan 

16.  Sejauh mana Anda mempercayai informasi kuliner yang 

disampaikan akun ini? 

“Menurut saya informasinya jelas dan bisa dipercaya” 

17.  Apakah konten @palingkuliner memengaruhi keputusan 

Anda mencoba kuliner tertentu?  

“Konten yang diunggah beberapa kali memengaruhi keputusan 

saya untuk mencoba tempat makan yang direkomendasikan.” 

18. Apakah Anda bersedia terus mengikuti dan menonton konten 

akun ini? 

 “Saya bersedia terus mengikuti akun ini karena kontennya 

konsisten dan selalu memperbarui informasi mengenai tempat 

makan terbaru.” 

Informan 5 Tim Pelaku Usaha yang bekerja sama dengan akun 

@palingkuliner : (Ilona Rahmawiksa) 

• Pandangan Interaksi Sosial 

Interaktivitas dan Komunikasi Dua Arah  

1. Bagaimana proses komunikasi antara Anda dan akun 

@palingkuliner sebelum promosi dilakukan? 

“Proses komunikasi sebelum promosi dilakukan berlangsung 

secara aktif. Kami menyampaikan informasi terkait menu yang 

akan dipromosikan, termasuk detail produk, harga, serta konsep 

khusus seperti edisi Lebaran atau paket Ramadan.” 

2. Apakah Anda dilibatkan dalam penyampaian informasi atau 

konsep konten promosi?  

“Ya, kami dilibatkan dalam penyusunan konsep konten. Kami 

memberikan informasi lengkap mengenai produk agar 

penyampaian dalam konten sesuai dengan identitas dan karakter 

usaha kami.“ 
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3. Bagaimana respon pengikut terhadap konten promosi yang 

menampilkan usaha Anda? 

” Respon pengikut sangat positif. Banyak yang menunjukkan 

ketertarikan melalui komentar serta datang langsung ke tempat 

usaha setelah melihat konten promosi tersebut.” 

          Partisipasi dan Keterlibatan Audiens 

4. Apakah terjadi interaksi antara pengikut akun dan usaha 

Anda setelah konten diunggah?  

“Ya, terjadi interaksi setelah konten diunggah. Beberapa 

pelanggan datang langsung dan menyebutkan bahwa mereka 

mengetahui usaha kami dari konten tersebut.” 

5.  Apakah pengikut memberikan komentar atau pertanyaan 

terkait produk Anda?  

“Ya, pengikut sering memberikan komentar maupun pertanyaan, 

terutama terkait menu yang direkomendasikan dan produk best 

seller.‖ 

6.  Sejauh mana keterlibatan audiens berdampak pada promosi 

usaha Anda?  

“Keterlibatan audiens berdampak cukup besar terhadap promosi 

usaha kami, karena meningkatkan jumlah kunjungan serta 

membantu memperluas jangkauan promosi secara tidak 

langsung.” 

 

 Responsivitas dan feedback  

7. Bagaimana akun @palingkuliner menyampaikan feedback 

dari pengikut kepada Anda?  

“Akun @palingkuliner menyampaikan feedback dari pengikut 

kepada kami melalui komunikasi langsung, baik berupa apresiasi 

maupun saran.” 

8. Apakah Anda menerima kritik atau saran dari pengikut 

setelah promosi?  

“Ya, kami menerima kritik dan saran dari pengikut setelah 

promosi dilakukan.” 

9. Bagaimana tanggapan Anda terhadap feedback tersebut?  

“Kami terbuka terhadap setiap masukan. Kritik yang membangun 

kami jadikan bahan evaluasi untuk meningkatkan kualitas produk 

dan pelayanan. Jika terdapat kekurangan, kami segera melakukan 

perbaikan.” 
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Pembentukan Komunitas & Rasa Kebersamaan 

10.  Apakah Anda merasakan dukungan dari komunitas pengikut 

@palingkuliner? 

“Ya, kami merasakan adanya dukungan dari komunitas pengikut 

akun tersebut.” 

11.  Bagaimana bentuk dukungan yang diberikan pengikut 

terhadap usaha Anda? 

“Bentuk dukungan yang diberikan antara lain komentar positif, 

berbagi pengalaman setelah berkunjung, serta merekomendasikan 

usaha kami kepada orang lain. “ 

12.  Apakah promosi ini membuat usaha Anda lebih dikenal di 

lingkungan masyarakat? 

 “Ya, promosi ini membuat usaha kami lebih dikenal di 

masyarakat dan berdampak pada peningkatan jumlah pelanggan 

serta pendapatan.” 

 

Identitas Sosial 

13. Apakah promosi melalui @palingkuliner membantu 

memperkuat identitas usaha Anda?  

“Ya, promosi melalui akun tersebut membantu memperkuat 

identitas usaha kami melalui visualisasi dan penyampaian yang 

menarik.” 

14. Apakah akun ini membantu mengenalkan kuliner lokal 

Pekanbaru?  

“Ya, akun ini membantu mengenalkan kuliner lokal secara lebih 

luas kepada masyarakat.” 

15.  Bagaimana pandangan Anda terhadap citra kuliner 

Pekanbaru yang ditampilkan akun ini? 

“Menurut kami, citra kuliner yang ditampilkan terlihat menarik, 

dengan visual yang baik serta penyampaian yang memiliki ciri 

khas dan tidak berlebihan.” 

Kepercayaan & Hubungan Berkelanjutan 

16.  Apakah promosi melalui akun @palingkuliner meningkatkan 

kepercayaan konsumen? 

“Ya,karena promosi yang dilakukan terlihat profesional dan sesuai 

dengan kesepakatan” 
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17.  Apakah Anda berminat menjalin kerja sama kembali dengan 

akun ini?  

“Tentu saja, karena kami merasa puas dengan hasil promosi dan 

terbuka untuk bekerja sama kembali” 

18. Apakah TikTok menjadi media promosi yang efektif bagi 

UMKM Anda?  

“Menurut kami, TikTok merupakan media promosi yang sangat 

efektif bagi UMKM karena memiliki jangkauan luas dan 

penyebaran informasi yang cepat.” 
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LAMPIRAN II : DOKUMENTASI WAWANCARA 

 

 

 
 

 

Wawancara dengan pemilik akun Tiktok @palingkuliner : Khairul Huda 

(pada 13 Februari 2026 di Pekanbaru) 

 

 
 

 

Wawancara dengan Tim Kreatif akun Tiktok @palingkuliner : Encik 

Muhammad Fajar 

(pada 13 Februari 2026 di Pekanbaru) 
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Wawancara dengan Pengikut akun Tiktok @palingkuliner Izna Latifa 

(pada 11 Februari 2026 di Pekanbaru) 

 

 
 

 

Wawancara dengan Pengikut akun Tiktok @palingkuliner : Salsabila Ditha 

Adaira 

(pada 15 Februari 2026 di Pekanbaru) 
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Wawancara dengan Karyawan Pemik Usaha yang bekerja sama dengan 

akun Tiktok @palingkuliner : Ilona Rahmawiksa 

(pada 13 Februari 2026 di Pekanbaru) 

 


